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INTISARI

Sanjiwo, C2157201005, 2025. Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi
Pengajuan Program Bantuan Pasang Baru Listrik Pada Dinas ESDM
Provinsi Kalimantan Tengah, Pembimbing [ Rosmiati, M.Kom.,
Pembimbing II Rommi Kaestria, M.Kom.

Program Bantuan Pasang Baru Listrik (BPBL) yang dilaksanakan oleh
Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Provinsi Kalimantan
Tengah bertujuan untuk meningkatkan rasio elektrifikasi dan memberikan
akses listrik kepada masyarakat berpenghasilan rendah, terutama di wilayah
terpencil. Namun, proses pengajuan bantuan masih dilakukan secara manual,
yang menyebabkan ketidakefisienan waktu, keterlambatan verifikasi, dan
minimnya transparansi dalam pemantauan status pengajuan oleh masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merancang sistem
informasi pengajuan BPBL berbasis web yang dapat diakses oleh masyarakat
serta dikelola oleh admin Dinas ESDM. Pendekatan yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dokumentasi, dan penyebaran kuesioner. Analisis sistem
dilakukan menggunakan metode PIECES yang meliputi aspek Performance,
Information, Economy, Control, Efficiency, dan Service. Rancangan sistem
digambarkan menggunakan Unified Modeling Language (UML) melalui
Draw.io dan desain antarmuka dirancang menggunakan Figma.

Hasil perancangan menunjukkan alur kerja yang sesuai untuk dua peran
User, yaitu Pemohon dan Admin. Berdasarkan hasil kuesioner dari 27
responden terhadap lima pernyataan, diperoleh total skor sebesar 577 dari 675,
dengan persentase interpretasi sebesar 85,48% dan termasuk dalam kategori
“Sangat Setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa rancangan sistem telah sesuai
dengan kebutuhan dan ekspektasi User, serta layak untuk dijadikan dasar
pengembangan sistem secara fungsional di masa depan.

Kata kunci: Analisis, BPBL, Dinas ESDM, Kualitatif, PIECES, Rancangan.
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ABSTRACT

Sanjiwo, C2157201005, 2025. Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi
Pengajuan Program Bantuan Pasang Baru Listrik Pada Dinas ESDM Provinsi
Kalimantan Tengah,, Supervisor I Rosmiati, M.Kom., Supervisor II Rommi
Kaestria, M.Kom.

The New Electricity Installation Assistance Program (BPBL),
implemented by the Department of Energy and Mineral Resources (ESDM) of
Central Kalimantan Province, aims to increase the electrification ratio and
provide electricity access to low-income communities, particularly in remote
areas. However, the application process is still carried out manually, leading to
inefficiencies in time, delays in verification, and a lack of transparency in
monitoring application status.

This study aims to analyze and design a web-based information system
for BPBL applications that can be accessed by the public and managed by
administrators at the ESDM Office. A descriptive qualitative approach was
applied, using data collection methods such as observation, interviews,
documentation, and questionnaires. The system analysis was conducted using
the PIECES method, which evaluates Performance, Information, Economy,
Control, Efficiency, and Service. The system design is illustrated using Unified
Modeling Language (UML) via Draw.io, and the user interface was designed
using Figma.

The proposed system includes workflows for two user roles: Applicant
and Admin. Based on questionnaire results from 27 respondents covering five
statements, a total score of 577 out of 675 was achieved, yielding an
interpretation percentage of 85.48%, categorized as “Strongly Agree.” These
results indicate that the system design aligns well with user needs and
expectations, making it a suitable foundation for future development of a fully
functional application.

Keywords: Analysis, BPBL, ESDM office, design, PIECES, Qualitative,
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi di era digital telah mendorong
transformasi besar dalam penyelenggaraan layanan publik. Pemerintah dituntut
untuk menyediakan layanan yang efisien, cepat, dan mudah diakses oleh
masyarakat. Pemanfaatan sistem berbasis daring (online) memungkinkan
masyarakat untuk berinteraksi dengan instansi pemerintahan tanpa harus hadir
secara fisik, sehingga dapat menghemat waktu, biaya, dan tenaga.

Namun, belum semua instansi pemerintah mampu mengadopsi dan
mengoptimalkan teknologi ini secara maksimal. Salah satu contohnya adalah
Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Provinsi Kalimantan Tengah.
Sebagai instansi yang bertanggung jawab dalam bidang energi dan sumber daya
mineral, termasuk aksesibilitas kelistrikan, Dinas ESDM mengelola berbagai
program, salah satunya adalah Program Bantuan Pasang Baru Listrik (BPBL).
Program ini merupakan inisiatif Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
(KESDM) yang bertujuan untuk meningkatkan rasio elektrifikasi nasional
hingga mencapai 100%.

Sejak tahun 2024, program BPBL mulai diterapkan di lingkungan Dinas
ESDM Provinsi Kalimantan Tengah dengan pendanaan bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Provinsi. Bentuk bantuannya
berupa pemasangan instalasi listrik rumah bagi masyarakat, yang terdiri dari 3

set titik lampu, 1 set saklar tunggal, 1 set saklar ganda, 1 set stop kontak, 1 unit



1.2

grounding atau pembumian, Sertifikat Laik Operasi (SLO), dan 1 set
penyambungan listrik PLN berupa kWh Meter 900 VA. Selain itu, bantuan juga
mencakup administrasi penyambungan dan token listrik perdana. Seluruh
fasilitas ini diberikan sebagai bentuk bantuan sosial yang sangat berarti bagi
penerima, terutama masyarakat di daerah terpencil yang belum teraliri listrik
secara optimal.

Meskipun telah memberikan manfaat signifikan, proses pengajuan bantuan
BPBL saat ini masih dilakukan secara manual, baik melalui pengajuan langsung
ke Dinas ESDM maupun melalui pemerintah kabupaten. Proses ini sering kali
menimbulkan ketidakefisienan akibat kurangnya pemahaman masyarakat
terhadap prosedur serta tidak tersedianya sarana pemantauan status pengajuan.
Hal ini berdampak pada keterlambatan pelayanan dan menurunkan tingkat
kepuasan masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud melakukan sebuah
penelitian dengan judul “Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Pengajuan
Program Bantuan Pemasangan Sambungan Listrik Baru Pada Dinas Energi Dan
Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Tengah™.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang dapat diambil
adalah “Bagaimana menganalisis dan merancang Sistem Informasi Pengajuan
Program Bantuan Pasang Baru Listrik pada Dinas Energidan Sumber Daya

Mineral Provinsi Kalimantan Tengah ?.”



1.3 Batasan Masalah
a. Metode dalam penelitian ini menggunakan analisis PIECES, pemodelan
yang digunakan Unified Modelling Language (UML).
b. Analisis dan perancangan sistem informasi ini berfokus pada proses
pengajuan dan monitoring pengajuan.
c. Didalam rancangan interface masyarakat yang ingin melalukan pengajuan
harus registrasi terlebih dahulu untuk masuk ke sistem.
d. Rancangan sistem ini tidak akan membahas tentang laporan kerusakan
listrik.
1.4 Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan analisis dan perancangan
sistem informasi pengajuan Program Bantuan Pasang Baru Listrik pada Dinas
Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Tengah untuk
masyarakat. Desain sistem informasi ini diharapkan bisa menjadi rekomendasi
untuk pembuatan sistem informasi BPBL.
1.4.2 Manfaat Penelitian
a. Dinas ESDM
Menghasil analisis dan perancangan yang dapat dijadikan rekomendasi
bagi pithak Dinas ESDM dalam mengembangkan sistem informasi yang

lebih optimal dan efektif untuk pengelolaan program Bantuan Pasang Baru

Listrik (BPBL).



b. STMIK Palangkaraya
Manfaat bagi STMIK Palangkaraya adalah untuk menambah koleksi
informasi pustaka dan menjadi rekomendasi yang berguna untuk penelitian
dan pengembangan sistem informasi di masa depan.
c. Penulis
Dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama kuliah di
STMIK Palangkaraya, sehingga ilmu yang didapat tidak hanya bermanfaat
bagi penulis, tetapi juga dapat memberikan dampak positif bagi orang lain.
Selain itu, ini juga merupakan salah satu syarat untuk meraih gelar Strata 1
Sistem Informasi.
1.5 Sistematika Penulisan
Agar penulisan ini dapat terarah, maka penyusunan ini disusun menurut
sistematika berikut:
BAB 1 :Pendahuluan
Bab ini mencakup bagian latar belakang, perumusan masalah, batasan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
BABII : Tinjauan Pustaka
Bab ini memuat tinjauan pustaka, teori-teori yang mendukung, serta
kajian penelitian yang relevan.
BAB III : Metode Penelitian
Bab ini menjelaskan metode, jenis penelitian, desain penelitian,
instrumen penelitian, teknik analisis dan prosedur pengumpulan data,

analisis kebutuhan, desain sistem, dan alur penelitian.



BAB IV: Hasil dan Pembahasan
Bab ini menguraikan hasil dari rancangan dan penelitian yang
dilakukan, mengupas temuan-temuan yang diperoleh, serta
memberikan solusi atas masalah yang diidentifikasi.
BAB V: Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan penelitian dan memberikan

saran berdasarkan hasil yang diperoleh pada bab-bab sebelumnya.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Analisis

Menurut (Safitri dkk, 2023) Analisis adalah kemampuan seseorang
untuk menjabarkan dan memisahkan, kemudian mencari hubungan antara

komponen-komponen yang terdapat dalam suatu objek atau masalah yang
diketahui.

Menurut (Darmawati, 2023) Analisis adalah penguraian suatu pokok
dari berbagai bagian, penelaahan bagian itu sendiri dan juga hubungan antar
bagian demi memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman secara
keseluruhan.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Analisis
merupakan kemampuan atau proses untuk memecah suatu pokok atau masalah
ke dalam komponen-komponennya dan kemudian menelaah serta memahami
hubungan antara bagian-bagian tersebut, dengan tujuan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam dan menyeluruh.

2.1.2 Perancangan

Menurut (Nistrina & Lestari, 2024) Perancangan adalah suatu proses
yang bertujuan untuk menganalisis, menilai memperbaiki dan menyusun
suatu sistem, baik sistem fisik maupun non fisik yang optimum untuk waktu
yang akan datang dengan memanfaatkan informasi yang ada.

Menurut (Maulana & Cahyono, 2023) Perancangan adalah suatu proses
yang bertujuan untuk menganalisis, menilai, memperbaiki dan menyusun suatu
sistem, baik fisik maupun non fisik yang optimum untuk waktu yang akan
datang dengan memanfaatkan informasi yang ada.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Perancangan

adalah suatu proses yang melibatkan analisis, evaluasi, perbaikan, dan

penyusunan sistem fisik maupun non fisik, dengan tujuan menciptakan suatu



sistem yang optimal di masa mendatang berdasarkan informasi yang ada saat

ini.

2.1.3 Sistem

Menurut Asrinadia di dalam (Surahmat, 2023) Sistem adalah suatu
kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, atau variabel yang
terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu

Menurut Sitohang di dalam (Surahmat, 2023) Sistem adalah suatu
jaringan kerja dari sekumpulan prosedur yang saling terhubung dan secara
bersama-sama melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu tujuan
tertentu.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Sistem adalah
kumpulan unsur atau komponen yang terorganisasi, saling berinteraksi, dan
saling bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem juga

dapat dilihat sebagai jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling terkait

dan bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan.

2.1.4 Informasi

Menurut (Koko Mukti Wibowo, Indra Kanedi, 2021) Informasi adalah
data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi si penerima
dan mempunyai nilai yang nyata yang dapat dirasakan dalam keputusan
keputusan yang sekarang atau keputusan keputusan yang akan datang.

Menurut Kusrini didalam (Koko Mukti Wibowo, Indra Kanedi, 2021)
Informasi adalah data yang sudah diolah menjadi sebuah bentuk yang
berarti bagi User, yang bermanfaat dalam  pengambilan  keputusan saat
ini atau mendukung sumber informasi.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Informasi

adalah data yang telah diolah menjadi sesuatu yang bermakna dan bermanfaat



bagi User, khususnya dalam mendukung pengambilan keputusan saat ini atau
di masa depan.
2.1.5 Sistem Informasi

Menurut (Nistrina & Lestari, 2024) Sistem informasi adalah
sekelompok elemen-elemen dalam suatu organisasi yang saling berintegrasi
dengan menggunakan masukan, proses, dan keluaran dengan maksud yang
sama untuk mencapai suatu tujuan dan tempat digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan yang tepat.

Menurut (Maulana & Cahyono, 2023) Sistem informasi adalah suatu
sistem dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi
yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi
untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan informasi
yang diperlukan untuk pengambilan keputusan.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Sistem
informasi adalah sebuah sistem dalam organisasi yang terdiri dari elemen-
elemen yang berintegrasi untuk memproses data masukan menjadi keluaran
yang berguna dalam pengambilan keputusan. Sistem ini juga mendukung
kebutuhan pengolahan transaksi harian dan fungsi manajerial organisasi.

2.1.6 Bantuan Pasang Baru Listrik (BPBL)

Menurut (cempakasari, 2023) Program BPBL ini merupakan inisiatif
pemerintah untuk pemerataan akses listrik di seluruh nusantara untuk
meningkatkan rasio elektrifikasi dan menyediakan listrik bagi rumah tangga
berpendapatan rendah. BPBL mencakup biaya pemasangan tenaga listrik,
biaya pemasangan, biaya Sertifikasi Laik Operasi (SLO), biaya
penyambungan baru ke PT PLN (Persero), dan pembelian awal token listrik.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa BPBL adalah
program pemerintah yang bertujuan untuk memberikan akses listrik kepada
rumah tangga berpendapatan rendah, guna meningkatkan rasio elektrifikasi di

Indonesia. Program ini mencakup biaya pemasangan listrik, Sertifikasi Laik



Operasi (SLO), penyambungan ke PLN, dan pembelian token listrik.
2.1.7 Website

Menurut (Melanda dkk., 2023) Web adalah sebuah sistem informasi
yang mendukung interaksi User melalui antar muka berbasis Web, fitur-fitur
Web biasanya berupa data persistence mendukung transaksi dan komposisi
halaman Web dinamis yang dapat dipertimbangkan sebagai hibridisasi, antara
hypermedia dan sistem informasi.

Menurut (Anam dkk., 2023) Website adalah layanan penyajian akses
informasi dengan menggunakan konsep hyperlink agar para User komputer
dapat dengan mudah mencari dan menelusuri informasi di internet.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Web adalah
sistem informasi berbasis antarmuka yang memungkinkan interaksi User
melalui halaman dinamis, serta mendukung transaksi dan penyajian informasi
secara terstruktur. Website mempermudah User dalam mengakses dan
menelusuri informasi melalui hyperlink di internet.

2.1.8 Basis Data

Menurut (Satyaninggrat dkk., 2023) Sistem basis data merupakan
sekumpulan data yang terhubung dan tersimpan secara bersama sama pada
suatu media, dan dikelola berdasarkan sebuah skema atau struktur tertentu,
dengan menggunakan software dalam melakukan manipulasi data.

Menurut (Effendy dkk., 2023) basis data merupakan informasi yang
disimpan di dalam komputer secara teratur sehingga dapat dilihat
menggunakan suatu program komputer untuk mendapatkan informasi dari basis
data tersebut.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa basis data
adalah kumpulan data yang terstruktur dan disimpan dalam suatu media secara

bersama-sama. Basis data dikelola berdasarkan skema tertentu menggunakan

perangkat lunak yang memudahkan manipulasi dan pengambilan data. Selain
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itu, data dalam basis data dapat diakses secara teratur melalui program
komputer, memungkinkan User untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
dengan cara yang efisien dan sistematis.
2.1.9 Skala Likert
Menurut (Zulkarnaen dkk., 2022) skala Likert adalah persetujuan
responden atas pernyataan atau pernyataan digunakan untuk mengukur sikap,

Tentu, berikut adalah versi yang telah direvisi agar tidak ada pengulangan:

Dalam Skala Likert, setiap jawaban diberikan skor secara berjenjang,
baik dari nilai terendah hingga tertinggi maupun sebaliknya, selama dilakukan
secara konsisten. Skor 1 dapat diberikan pada jenjang jawaban terendah, seperti
sangat tidak setuju, atau pada jenjang jawaban tertinggi, seperti sangat setuju,
tergantung pada arah pengukuran yang diterapkan. Skala ini terdiri dari dua
jenis pernyataan, yaitu positif untuk mengukur minat positif dan negative untuk
mengukur minat negatif. Pernyataan positif diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 1,

sedangkan pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5.

Rumus Perhitungan Skor Skala Likert
Y= skor tertinggi likert x jumlah responden
X= skor terendah likert x jumlah responden
Rumus Index % = Total skor /Y x 100

Rumus Interval = 100 / Jumlah skor
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Tabel 2.1 Instrumen Skala Likert

No Nama Instrumen Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Kurang Setuju (KS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Untuk mendapatkan hasil interpretasi dari data yang ada, terlebih dahulu harus
di ketahui skor tertinggi (X) dan skor terendah (Y), untuk item penilailan

dengan rumus sebagai berikut:

Y = skor tertinggi likert x jumlah responden

X = skor terendah likert x jumlah responden

Sumber: (Sugiyono, 2013)
Misalnya, skor tertinggi untuk satu butir pernyataan dengan jumlah responden

sebanyak 100 orang adalah sebagai berikut:

Jika kategori "Sangat Setuju" memiliki nilai 5, maka 5 x 100 = 500 (skor

maksimum).

Sedangkan jika kategori "Sangat Tidak Setuju" bernilai 1, maka 1 x 100 =100

(skor minimum).
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Dengan demikian, apabila total skor yang diperoleh dari penilaian responden
adalah 247, maka untuk mengetahui interpretasi penilaian terhadap topik

tertentu, perlu dihitung menggunakan rumus indeks persentase.

Rumus indeks persentase adalah sebagai berikut:

Indeks Persentase = (Total Skor / Skor Maksimum) x 100

Artinya, total skor yang diperoleh dibagi dengan skor tertinggi (Y), lalu

dikalikan 100 untuk mendapatkan persentasenya.

Agar proses interpretasi hasil skor pada setiap item lebih mudah, terlebih
dahulu perlu ditentukan interval (jarak rentang) dan kategori interpretasi

persentasenya.

Rumus untuk menghitung interval adalah:

[ =100 / jumlah kategori skor (skala Likert)

Jika skala yang digunakan adalah 1 sampai 5, maka jumlah skor adalah 5.

Sehingga perhitungannya:

100 + 5 = 20. Jadi, interval yang diperoleh adalah 20.

2.1.10 Unified Modeling Language (UML)
Menurut (Mahardika dkk., 2023) Unified Modeling Language (UML)
adalah sebuah bahasa pemodelan grafis yang digunakan untuk merancang,

mendokumentasikan, dan memahami sistem perangkat lunak.
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Menurut (Hida dkk., 2023) Unified Modeling Language (UML) adalah
salah satu alat Bantu yang sangat handal di dunia pengembangan sistem
yang berorientasi objek. Hal ini disebabkan karena UML menyediakan Bahasa
pemodelan visual yang memungkinkan bagi pengembang sistem untuk
membuat cetak biru atas visi mereka dalam bentuk yang baku mudah
dimengerti serta dilengkapi dengan mekanisme yang efektif untuk berbagi
(sharing)dan mengkomunikasikan rancangan mereka dengan yang lain.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Unified
Modeling Language (UML) adalah suatu bahasa pemodelan visual yang
dirancang untuk memfasilitasi pengembangan sistem berorientasi objek. UML
memungkinkan Useran aturan yang terstruktur untuk menggabungkan elemen-
elemen dalam sebuah sistem, sehingga dapat menciptakan komunikasi yang
efektif antara pengembang. UML juga berperan penting sebagai alat bantu
dalam menyusun cetak biru rancangan sistem, yang tidak hanya mudah
dipahami tetapi juga mendukung proses berbagi dan komunikasi rancangan.

a. Entity Relationship Diagram (ERD)

Menurut (Togatorop dkk., 2021) Entity Relationship Diagram (ERD)
merupakan sebuah model konseptual tingkat tinggi basis data untuk
mendeskripsikan sebuah sistem maupun batasannya.

Menurut (’Afiifah dkk., 2022) ERD adalah tahap pertama dalam desain
basis data. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan ERD
untuk perancangan database. Setiap basis data harus memiliki entitas yang

saling berhubungan relasi dan setiap entitas haruus memiliki atribut yang
terdiri dari primary key sebagai karakteristik entitas dan atribut deskriptif.

Dapat disimpulkan Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan
model konseptual awal dalam perancangan basis data yang menggambarkan
entitas, atribut, serta hubungan antar entitas secara menyeluruh untuk

mendeskripsikan sistem dan batasannya.



Tabel 2.2 Simbol-Simbol ERD

Simbol

Deskripsi

Melambangkan entitas (entity),
yaitu objek yang merepresentasikan
sesuatu yang nyata dan dapat
dibedakan dari objek lainnya.

Menyatakan atribut (attribute),
yaitu ciri atau karakteristik dari
entitas yang berfungsi untuk
memberikan informasi tambahan.
Atribut memiliki nilai yang bisa
digunakan untuk membedakan
antar entitas.

D
<>

Menggambarkan relasi
(relationship),  yakni  bentuk
keterkaitan antar himpunan entitas
yang satu dengan entitas lainnya.

Menyimbolkan penghubung,
digunakan untuk mengaitkan
antara entitas dengan atribut atau
antar entitas yang memiliki
relasi.

b. Use Case Diagram
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Menurut (Nistrina & Lestari, 2024) diagram use case merupakan
sistem informasi yang akan dibuat.
Use case menggambarkan interaksi antara satu atau lebih aktor dengan

pemodelan perilaku (behavior)

sistem informasi yang akan dibuat.

Menurut (Arianti dkk., 2022) Use case diagram adalah sebuah diagram
yang menunjukkan hubungan antara actors dan use case. Digunakan untuk
analisis dan 8 desain sebuah sistem. Berikut ini adalah bagian dari sebuah
use case diagram. Berikut ini adalah simbol-simbol diagram use case, seperti

pada tabel 2.2 berikut ini:

Tabel 2.3 Simbol-simbol Use Case Diagram

Simbol

Deskripsi

¥

Aktor/Actor

Menspesifikasikan himpuan peran yang User
mainkan ketika berinteraksi dengan use case.




15

Simbol Deskripsi
Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang ditampilkan
@ sistem yang menghasilkan suatu hasil yang
Use Case terukur bagi suatu actor
—_— Apa yang menghubungkan antara objek satu
Association dengan objek lainnya.
------ > Hubungan dimana objek anak (descendent)
Generalisasi berbagi perilaku dan struktur data dari objek

yang ada di atasnya objek induk (ancestor).

<<jnclude>>

Menspesifikasikan bahwa use case sumber

e . .
secara eksplisit.
User/Include P
<<extandss Menspesiﬁkasikgn bahwa use case target
memperluas perilaku dari use case sumber pada
Ekstensi/Extend suatu titik yang diberikan.

c. Activity Diagram

Sumber (Rika Widianita, 2023)

Menurut (Ramdany, 2024) Activity diagram menggambarkan aliran
fungsionalisme dalam suatu sistem informasi. Secara lengkap, activity
diagram mendefinisikan dimana workflow dimulai, dimana berhentinya,
aktivitas apa yang terjadi selama workflow, dan bagaimana urutan kejadian

aktivitas tersebut.

Menurut (Arianti dkk., 2022) Activity diagram adalah suatu diagram

yang menggambarkan konsep aliran data/kontrol, aksi terstruktur serta

dirancang dengan baik dalam suatu sistem.

Berikut ini adalah simbol-simbol Activity Diagram, seperti pada tabel

2.3 berikut ini

Tabel 2.4 Simbol-simbol Activity Diagram

Simbol

Deskripsi

Status Awal Start

point/

Start point biasanya bersimbol lingkaran
hitam kecil yang biasanya digunakan untuk
menandakan status awal, tindakan awal, atau
titik awal aktivitas untuk setiap activity diagram.

[

Activity merupakan aktivitas yang dilakukan
atau sedang terjadi dalam sistem. Biasanya
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Simbol Deskripsi
Aktivitas/Activity diawali dengan‘kata kerja” dari aktivitas yang
dilakukan.
Percabangan atau decision merupakan suatu
titik atau point yang mengindikasikan suatu
kondisi dimana hanya ada kemungkinan dalam
Percabangan/Decision | perbedaan transisi.

Join  (penggabungan)  digunakan  untuk

Penggabungan/join mepggabungkan kembali activity dengan
action secara paralel.
Notasi akhir digunakan untuk menandakan
proses tersebut berakhir.

Status Akhir
Memecah activity diagram menjadi kolom
baris untuk membagi tanggung jawab
objekobjek yang melakukan suatu aktivitas.
Swimlane

Sumber (Gusmiarni & Rahaningsih, 2023)

d. Sequence Diagram

Menurut (Gusmiarni & Rahaningsih, 2023) Sequence Diagram adalah
diagram yang menjelaskan alur kerja dari aplikasi omzet penjualan
dengan menggambarkan urutanurutan dan interaksi dari kelaskelas dalam
aplikasi tersebut dalam melakukan tugas tertentu.

Berikut ini adalah simbol-simbol Sequence Diagram, seperti pada tabel

2.4 berikut ini:
Tabel 2.5 Simbol-simbol Sequence Diagram
Simbol Deskripsi
Actor juga dapat berkomunikasi dengan object,
% maka actor juga dapat diurutkan sebagai kolom.
Simbol Actor sama dengan simbol pada Actor
Aktor Use Case Diagram.
ohick-lalas Object merupakan instance dari sebuah class dan
SRI=AE dituliskan  tersusun  secara  horizontal.
Digambarkan sebagai sebuah class (kotak)
Objek dengan nama obyek didalamnya yang diawali
dengan sebuah titik koma
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Simbol Deskripsi
1| Lifeline mengindikasikan keberadaan sebuah
! object dalam basis waktu. Notasi untuk Lifeline
,' adalah garis putus-putus vertikal yang ditarik
' dari sebuah obyek.
Garis hidup
objek/Lifeline
Activation dinotasikan sebagaisebuah kotak segi
D empat yangdigambar pada sebuah lifeline.
Activation mengindikasikan sebuah obyek yang
Activation akan melakukan sebuah aksi.
pesan() Message, digambarkan dengan anak panah
> | horizontal  antara  Activation. Message
Message sent mengindikasikan komunikasi antara object-
object.
_ Tkeluaran _ Suatu objek yang telah menjalankan suatu
operasi atau metode menghasilkan suatu
Pesan return kembalian ke objek tertentu, arah panah
mengarah pada objek yang menerima kembalian

2.1.11 Metode PIECES

Menurut (Fardela & Aziz, 2023) PIECES adalah suatu cara untuk
mengoreksi atau memperbaiki sistem informasi bagi pengambil keputusan
dalam suatu organisasi. Berikut ini daftar identifikasi masalah yang sesuai
dengan yang dihadapi oleh organisasi. Metode PIECES adalah metode analisis
sebagai dasar untuk memperoleh pokok-pokok permasalahan yang lebih
spesifik. Dalam menganalisis sebuah sistem, biasanya akan dilakukan terhadap
beberapa aspek antara lain adalah kinerja, informasi, ekonomi, keamanan
aplikasi, efisiensi dan pelayanan pelanggan. Analisis ini disebut dengan
PIECES Analysis (Performance, Information, Economy, Control, Eficiency
and Service). Berikut ini kriteria yang wajib ada pada analisis pieces:

a. Performa/Kinerja (Performance)

Throughput - Pada bagian ini dideskripsikan situasi saat ini tentang

jumlah kerja yang dibutuhkan untuk melakukan serangkaian kerja tertentu

dalam satuan orang jam, orang hari, atau orang bulan. Respon time —

penundaan rata-rata antara transaksi atau permintaan dengan respons
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ketransaksi atau permintaan tersebut. Pada bagian ini dideskripsikan situai

saat ini tentang waktu respons yang terjadi ketika ada suatu transaksi yang

masuk hingga transaksi tersebut direspons untuk diproses. Penundaan ini

bisa jadi karena antrian dalam pemrosesan transaksi-transaksi sebelumnya.
b. Informasi (Information)

Merupakan hal penting karena dengan informasi terebut pihak
manajemen dan user dapat melakukan langkah selanjutnya. Apabila
kemampuan sistem informasi baik, maka user akan mendapatkan informasi
yang akurat, tepat waktu dan relevan sesuai dengan yang diharapkan.

1) Accuracy (akurat), dimana informasi yang dihasilkan memiliki ketepatan
yang tinggi.
2) Relevansi informasi, dimana informasi yang dihasilkan sesuai dengan
kebutuhan
c. Ekonomi (Economic)

Pada analisa ekonomi ada beberapa hal yang diperhatikan yaitu biaya
yang tidak diketahui, biaya yang tidak dapat dilacak sumbernya dan biaya
yang terlalu tinggi. Secara umum keuntungan- keuntungan yang didapat
ketika menerapkan sistem informasi, selain yang tersebut dibawah ini masih
ada lagi keuntungan — keuntungan yang lain yang secara lebih lengkap
diidentifikasikan. Sehingga pada bagian ini dideskripsikan manfaat yang
akan didapatkan ketika menerapkan teknologi informasi atau sistem
informasi dalam menjalakan proses bisnisnya.

d. Kendali (Control)
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Pada bagian ini dideskripsikan situasi saat ini tentang kendali terhadap
aliran data dan informasi ketika keamanan atau kendali terlihat lemah
sehingga data dan informasi rentan terhadap pemanfaatan kepada pihak-
pihak yang tidak berwenang. kendali yang terlalu ketat terhadap aliran data
dan informasi justru dapat menghambat kenyamanan serta kemudahan akses
bagi User dan pihak yang membutuhkan informasi tersebut, meskipun
dimaksudkan untuk meningkatkan keamanan.

e.Efisien (Efficiency)

Dimana data yang berlebihan diinputkan dan diproses juga informasi
yang dihasilkan secara berlebihan akan membuat sistem tidak akan efisien
dalam Useran sumber daya. Sumber daya dapat berupa sumber daya
prosesor, memory, ruang penyimpanan, listrik, personil, dll.

f. Layanan (Service)

Pada bagian ini dideskripsikan situasi tentang layanan yang disediakan
oleh sistem yang sedang berjalan. Sederatan kelemahan layanan data sistem
telah teridentifikasi, yaitu adanya sistem yang menghasilkan produk yang
tidak akurat, pada sebuah sistem menghasilkan produk yang tidak konsisten,
sistem menghasilkan produk yang tidak dapat dipercaya serta sistem yang
tidak mudah dipelajari.

2.2 Penelitian Yang Relevan
penelitian yang relevan memiliki keterkaitan langsung dengan topik
penelitian, memberikan data atau teori yang mendukung, serta membantu

menjawab pertanyaan atau mencapai tujuan penelitian.
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Tabel 2.6 Tabel Penelitian Yang Relevan

No

Penulis

Judul

Penjelasan

(Nadia Devi
Clara Mamuaja
& dkk, 2023)

dan
Profil

Analisis
Website
Kotaraya

Perancangan
PLN ULP

Sistem informasi pengajuan sambungan listrik berbasis web di PLN ULP
Kotaraya dirancang untuk mempercepat dan memudahkan proses pengajuan
sambungan baru, mulai dari pengajuan permohonan, verifikasi kelayakan
lokasi, persetujuan dan pembayaran, hingga pelaksanaan penyambungan,
dengan tujuan meningkatkan efisiensi dan koordinasi antar divisi serta
memberikan kemudahan bagi calon pelanggan dalam memahami prosedur
yang ada. Penerapan metode Waterfall dalam pengembangan sistem informasi
prosedur pasang baru listrik di PLN ULP Kotaraya mencakup lima tahap
utama, yaitu, Tahap Design, Implementation, Testing, dan Maintenance.

(Ahmadaniyas
Solihen dkk.,
2023)

Perancangan sistem pendaftaran
pemasangan kwh baru di pln ulp
pamekasan berbasis web

Sistem informasi pendaftaran pemasangan KWH baru berbasis web di PLN
ULP Pamekasan dirancang untuk memudahkan pelanggan dalam melakukan
pendaftaran secara mandiri melalui website, tanpa harus datang ke kantor
PLN. Sistem ini bertujuan mempercepat proses pendaftaran, verifikasi
dokumen, dan pemantauan real-time terhadap pemasangan KWH baru.
Dengan penerapan metode pengujian black box testing dan Useran kuesioner
PIECES,

(Yasa, 2023)

Perancangan sistem informasi
daya listrik pln (persero) unit
layanan pelanggan mengwi

Sistem informasi daya listrik berbasis web di PLN ULP Mengwi dirancang
untuk membantu pelanggan dalam menentukan kebutuhan daya listrik sesuai
kategori seperti rumah tangga, pemerintahan, industri, dan bisnis. Sistem ini
bertujuan untuk memudahkan proses pengajuan pemasangan baru atau
perubahan daya, serta memberikan rekomendasi daya yang tepat berdasarkan
kategori pelanggan. Pengembangan sistem menggunakan teknologi HTML
dan tools seperti Visual Studio Code.

(Sari dkk., 2022)

Analisis sistem layanan online
pada ptpln (persero) up3
cabang banjarmasin

Sistem layanan online untuk PT PLN (Persero) UP3 Banjarmasin dirancang
untuk mempercepat dan memudahkan proses pengelolaan data layanan,
seperti permohonan pasang baru, perubahan daya, dan penyambungan
sementara. Sistem ini menggantikan Useran MS Excel yang tidak efisien, serta




21

Judul

Penjelasan

memungkinkan pengaduan gangguan dan transaksi dilakukan secara online.
Penerapan metode Waterfall dalam pengembangan sistem layanan online di
PLN UP3 Banjarmasin mencakup beberapa tahap, yaitu Requirement
Analysis, Sistem Design, Implementation, Integration & Testing, serta
Operation & Maintenance

Perancangan Sistem Informasi
Muba Mobile Pada PT Muba
Electric Power

Sistem informasi Muba Mobile pada PT Muba Electric Power dirancang untuk
mengubah proses manual menjadi digital dalam hal pengelolaan layanan
listrik. Sistem ini memfasilitasi pembelian token listrik, pengajuan
pemasangan baru, perubahan daya, serta informasi pemadaman yang
sebelumnya dilakukan melalui WhatsApp call center, kini dapat diakses secara
online oleh pelanggan melalui perangkat mobile. Penerapan metode Waterfall
dalam pengembangan sistem ini melalui tahapan perencanaan konsep, desain,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan.

No Penulis
5 | (Ramadhani,
2023)
Kesimpulan:

Penelitian yang relevan ini mendukung rancangan Sistem Informasi Pengajuan Program Bantuan Pasang Baru Listrik pada

Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Tengah. Dengan rancangan yang matang, dan dalam pengembangan

sistem diharapkan dapat memberikan alur yang lebih jelas, meningkatkan efisiensi pelayanan, serta memberikan kemudahan bagi

masyarakat dalam memperoleh bantuan sambungan listrik baru.




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tinjauan Umum
Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Provinsi Kalimantan
Tengah merupakan instansi pemerintah yang bertanggung jawab atas
pengelolaan dan penyediaan energi serta sumber daya mineral di wilayah
Kalimantan Tengah. Instansi ini memiliki peran penting dalam mendukung
pembangunan berkelanjutan di sektor energi, termasuk program-program yang
bertujuan untuk meningkatkan akses masyarakat.
Salah satu program utamanya adalah Program Bantuan Pasang Baru
Listrik, yang ditujukan untuk masyarakat yang membutuhkan akses listrik. Saat
ini, proses pengajuan untuk program bantuan tersebut masih dilakukan secara
manual. Hal ini menimbulkan beberapa kendala seperti keterlambatan dalam
pemrosesan, ketidakakuratan data, serta minimnya transparansi dalam setiap
tahap pengajuan. Jika dibiarkan, proses manual ini berpotensi memperlambat
realisasi program serta menurunkan tingkat kepuasan masyarakat.
3.2 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah Penelitian Kualitatif.
Menurut (Haryono, 2023) kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian dapat
berupa perilaku, perspektif, tindakan motifasi dan lain-lain. Penulis memilih
jenis penelitian kualitatif karena data-data dikumpulkan melalui metode

wawancara, observasi, dan kuesioner untuk memperoleh hasil penelitian yang
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diinginkan terkait proses pengajuan program Bantuan Pasang Baru Listrik
(BPBL) di Dinas ESDM Provinsi Kalimantan Tengah.
3.3 Desain Penelitian
Desain penelitian ini dirancang untuk menyederhanakan pengembangan
kerangka kerja penelitian yang sistematis. Penulis menggunakan pendekatan
kualitatif dalam proses penelitian. Berikut ini adalah kerangka kerja penelitian

yang digunakan:

Identimkasi Masalah

.

Shudi L

imeratur

.

-

FPengump

ulan Data

.

Analisi

s Data

.

F

Ferancang

an Sistem

.

r

Pengecekan Respon
Paengguna

[ Fembuatan Laporamn TA ]

Gambar 3.1 Kerangka Desain Penelitian
Berdasarkan Kerangka kerja pada Gambar 3.1 diatas, maka tahapan-

tahapan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
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3.3.1 Identifikasi Masalah

332

333

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi terhadap permasalahan yang
menjadi dasar penelitian. Tahap ini sangat penting untuk menentukan apa
saja yang akan dikaji dalam penelitian ini. Dalam konteks penelitianmu,
masalah utama yang dihadapi adalah bagaimana menciptakan sistem
informasi yang bisa mempermudah proses pengajuan program Bantuan
Pasang Baru Listrik (BPBL). Identifikasi ini akan membantumu memahami
lebih dalam mengenai kebutuhan dan kendala yang dihadapi oleh pihak
terkait, sehingga tujuan penelitian dapat ditetapkan dengan jelas.

Studi Literatur

Setelah masalah teridentifikasi, langkah selanjutnya adalah mengkaji
literatur atau rekomendasi yang relevan. Studi literatur ini bertujuan untuk
memahami teori dan penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan sistem informasi dan teknologi yang relevan. Dengan mempelajari
penelitian terdahulu, kamu dapat memperoleh landasan teoritis yang kuat,
sekaligus menambah wawasan yang akan berguna dalam proses
pengembangan sistem. Rekomendasi ini juga akan membantumu
menemukan metode dan pendekatan terbaik untuk diterapkan pada sistem
informasi yang ingin kamu buat.

Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data adalah proses mengumpulkan informasi yang

diperlukan untuk merancang sistem yang efektif dan efisien. Dalam

penelitian ini, data yang perlu dikumpulkan meliputi informasi mengenai
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3.3.6
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proses pengajuan bantuan di lapangan, kebutuhan User sistem, dan berbagai
detail teknis yang diperlukan dalam pengembangan sistem. Pengumpulan
data dapat dilakukan dengan berbagai metode, seperti wawancara dengan
pihak terkait, pengisian kuesioner, atau observasi langsung. Data yang
dikumpulkan pada tahap ini akan menjadi dasar dalam perancangan sistem.
Analisis Data

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis untuk menemukan pola
atau kebutuhan khusus yang harus dipenuhi oleh rancangan yang akan
dibuat. Analisis ini membantu dalam memahami proses kerja di dinas terkait
dan mengidentifikasi fitur-fitur penting yang harus ada dalam rancangan
sistem pengajuan bantuan.
Perancangan Sistem

Rancangan sistem ini akan rekomendasikan kepada pihak Dinas ESDM
Provinsi Kalimantan Tengah. Sebagai acuan, sehingga dapat digunakan
sebagai dasar bagi penelitian selanjutnya dalam pengembangan aplikasi.
Pengecekan Respon User

Tahapan ini bertujuan untuk meninjau ulang rancangan sistem yang
telah disusun berdasarkan kebutuhan User. Proses ini bukan merupakan
pengujian terhadap sistem yang telah dibangun, melainkan validasi terhadap
desain melalui diskusi atau masukan dari pithak-pihak terkait. Temuan dari
proses ini nantinya bisa dijadikan acuan atau saran untuk pengembangan

sistem di masa yang akan datang.
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3.3.7 Pembuatan Laporan Tugas Akhir
Tahap terakhir dalam kerangka penelitian ini adalah penyusunan
laporan tugas akhir. Pada tahap ini, seluruh proses dan hasil penelitian akan
dirangkum dalam bentuk laporan. Laporan ini mencakup semua langkah
penelitian dari identifikasi masalah hingga perancangan sistem. Di
dalamnya, kamu juga akan menjelaskan temuan penelitian serta
rekomendasi yang sesuai dengan hasil analisis. Penyusunan laporan yang
rapi dan terstruktur akan menjadi bukti kerja keras dan dokumentasi
penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan.
3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah sarana yang digunakan dalam proses
penelitian untuk mengumpulkan data yang mendukung jalannya penelitian.
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan meliputi observasi, wawancara,
dokumentasi, kuesioner, dan kepustakaan.
3.4.1 Observasi
Observasi pengumpulan data dilakukan dengan mengamati secara
langsung proses pengajuan Bantuan Pasang Baru Listrik di Dinas ESDM
Provinsi Kalimantan Tengah. Pengamatan dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui informasi-informasi berikut:
a. Lokasi Dinas ESDM Provinsi Kalimantan
b. Alur dan prosedur pengajuan bantuan
c. Waktu proses pengajuan

d. Kendala yang dihadapi dalam proses pengajuan
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3.4.2 Wawancara

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data

dengan cara mengajukan pertanyaan secara langsung kepada pegawai di Dinas

ESDM yang menangani Administrasi BPBL. Beberapa pertanyaan wawancara

adalah sebagai berikut:

a.

b.

Pada tahun berapa program BPBL ini diterapkan di dinas ESDM?
Bagaimana proses sistem pengajuan/usulan BPBL saat ini?

Bagaimana masyarakat mendapatkan informasi terkait persyaratan dan
proses pengajuan?

Bagaimana Anda menilai efektivitas sistem pengajuan saat ini dalam hal
waktu dan biaya yang dikeluarkan?

Apakah Program BPBL ini salah satu program yang diunggulkan di dinas
ESDM?

Misalnya pemasangan Listrik telah dilakukan dan beberapa minggu
kemudian terjadi kerusakan apakah masyarakat dapat melaporkan

pengajuan ke dinas ESDM?

3.4.3 Dokumentasi

Metode dokumentasi dilakukan dengan mengambil data langsung di

Dinas ESDM Provinsi Kalimantan Tengah. Dokumentasi yang diambil

meliputi:

a.

b.

Foto wawancara dengan pegawai Dinas ESDM
Dokumentasi foto jumlah data pengajuan yang telah masuk di Dinas

ESDM khususnya di wilayah Palangkaraya
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Foto Laporan User penerimaan program BPBL

3.4.4 Kuisioner
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Dalam tahap kuesioner, peneliti mengumpulkan data berdasarkan

jawaban yang diberikan oleh responden melalui lembar angket. Responden

diminta untuk memberikan tanggapan sesuai dengan pernyataan yang telah

disusun. Selanjutnya, hasil tanggapan dianalisis menggunakan metode Skala

Likert untuk menilai kesesuaian desain dengan kebutuhan yang telah

ditetapkan.

Tabel 3.1 Pernyataan Kuesioner

No

Pernyataan

Poin nilai

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Netral

Setuju

Sangat
Setuju

(STS)

(TS)

(N)

©)

(SS)

Tampilan  memiliki
warna yang baik.

Tampilan antar
mukanya jelas dan
mudah dimengerti oleh
User.

Alur proses dalam
rancangan sistem
sudah sesuai dengan
kebutuhan dalam
Pengajuan BPBL.

Rancangan Sistem ini
menyediakan fitur
yang mendukung
aktivitas ~ pengajuan
program BPBL dengan
baik.

Rancangan sistem
dapat dijadikan dasar
untuk pengembangan
aplikasi ke depannya.
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3.4.5 Kajian Pustaka
Metode kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan data dari buku,
jurnal ilmiah, dan sumber relevan lainnya untuk mendukung analisis dan

perancangan sistem informasi pengajuan BPBL berbasis web.

3.5 Teknik Analisis dan Prosedur Pengumpulan Data

3.5.1 Teknik Analisis Data

Teknik analisis dalam penelitian ini digunakan untuk membandingkan
kinerja sistem yang sudah ada dengan sistem yang diusulkan melalui
pendekatan PIECES, yang mencakup aspek Kinerja (Performance), Informasi
(Information), Ekonomi (Economic), Pengendalian (Control), Efisiensi
(Efficiency), dan Layanan (Service). Alasan menggunakan metode P/ECES ini
adalah untuk membantu mengidentifikasi masalah dalam proses pengajuan
program BPBL yang masih memiliki kekurangan di Dinas ESDM, serta
memberikan kerangka untuk merancang solusi yang lebih efisien, mengurangi
kesalahan, meningkatkan layanan publik, dan memastikan sistem yang lebih
efektif dan aman. Pendekatan ini sangat cocok untuk membandingkan

rancangan sistem yang berjalan dan rancangan sistem yang akan ditawarkan.

3.5.2 Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang akurat
terkait proses pengajuan bantuan BPBL serta kebutuhan User terhadap sistem

baru yang diusulkan. Metode pengumpulan data meliputi:
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a. Observasi Lapangan
Observasi dilakukan dengan mengamati langsung proses pengajuan
bantuan BPBL di Dinas ESDM Provinsi Kalimantan Tengah. Observasi ini
bertujuan untuk memahami alur kerja manual yang berlangsung dan
mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diotomatisasi dalam sistem baru.
b. Wawancara Terstruktur
Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak terkait di Dinas ESDM,
termasuk pegawai yang menangani Administrasi BPBL khususnya
pegawai di bidang Kelistrikan. Tujuannya adalah untuk mendapatkan
informasi langsung terkait kendala yang dihadapi serta harapan terhadap
sistem informasi yang lebih efisien dan transparan.
c. Studi Kepustakaan
Peneliti juga melakukan studi literatur dari berbagai sumber buku,
jurnal, serta artikel yang relevan untuk memperkuat pemahaman terhadap

konsep yang digunakan didalam penelitian ini.

d. Dokumentasi
Pengumpulan data melalui dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkan dokumen-dokumen terkait program BPBL yang sudah
berjalan, seperti formulir pengajuan, panduan Administrasi, catatan proses
verifikasi, dan data historis pengajuan yang diterima maupun ditolak.

Dokumentasi ini memberikan gambaran menyeluruh tentang alur
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Administrasi yang ada dan aturan yang diterapkan pada proses pengajuan
bantuan. Data dokumentasi digunakan untuk memastikan bahwa sistem
yang dirancang dapat mendukung seluruh kebutuhan Administrasi dan
memenuhi kriteria kelayakan yang telah ditetapkan oleh Dinas ESDM.
e. Kuesioner

Pendekatan kuesioner digunakan dalam pengumpulan data penelitian
dengan memanfaatkan instrumen berupa angket yang berisi sejumlah
pernyataan. Instrumen ini dirancang untuk memperoleh respons tertulis
dari individu atau kelompok yang menjadi objek penelitian, sehingga
memungkinkan peneliti mengumpulkan informasi yang relevan secara

sistematis.

3.6 Analisis Kebutuhan
Tujuan dari analisis kebutuhan adalah untuk memastikan bahwa sistem
dapat memenuhi berbagai kebutuhan, termasuk analisis kebutuhan data, analisis
terhadap sistem yang sudah ada, kebutuhan informasi, serta kebutuhan perangkat
keras dan perangkat lunak dalam perancangan sistem. Selain itu, analisis
kebutuhan juga mencakup pemahaman terhadap kebutuhan User sistem.
3.6.1 Analisis Data
a. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan melalui observasi
langsung, wawancara, dan pengumpulan dokumen terkait dengan proses

pengajuan Bantuan Pasang Baru Listrik (BPBL) di Dinas Energi dan Sumber
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Daya Mineral (ESDM) Provinsi Kalimantan Tengah. Proses pengumpulan
data ini mencakup pengamatan alur pengajuan bantuan, hambatan yang
dihadapi dalam Administrasi, dan kebutuhan spesifik sistem dari perspektif
User serta Admin. Observasi dilakukan secara langsung di kantor Dinas
ESDM, sementara wawancara dilakukan dengan staf yang bertanggung
jawab dalam pengelolaan BPBL untuk mendapatkan informasi mendalam
mengenai permasalahan yang dihadapi dalam proses pengajuan yang masih
manual. Sumber data primer penelitian ini adalah pegawai Dinas ESDM dan
masyarakat yang telah atau sedang mengajukan bantuan listrik.
b. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai dokumen
dan literatur pendukung yang terkait dengan sistem informasi publik dan
program BPBL, seperti laporan tahunan Dinas ESDM, buku, jurnal ilmiah,
dan rekomendasi lainnya. Data sekunder ini berfungsi sebagai sumber
tambahan yang memberikan landasan teoretis serta panduan praktis untuk
pengembangan sistem informasi berbasis web yang diusulkan dalam
penelitian.

3.6.2 Analisis Sistem Yang Berjalan

Sistem pengajuan BPBL yang sedang berjalan pada Dinas ESDM

provinsi Kalimantan Tengah dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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No Kriteria Sistem yz?ng sedang Sl.stem yang
berjalan ditawarkan
Proses pengajuan bantuan | Sistem ini dirancang untuk
Analisis masih dilakukan | meningkatkan respons dalam
1 Kinerja secaralangsung atau melalui | pengajuan program BPBL dengan
(Performance) pemerintah kabupaten. struktur pemrosesan data yang
lebih efisien.
Analisis Masyarakat belum | Sistem menyediakan informasi
Informasi sepenuhnya memahami | yang sesuai dengan kebutuhan
2 | (Information) Informasi atau prosedurnya | masyarakat untuk melakukan
mengenai syarat pengajuan | pengajuan.
yang harus dipersiapkan.
Analisis Masyarakat yang | Dengan adanya sistem ini
Ekonomi melakukan pengajuan | masyarakat tidak perlu lagi datang
3 (Economy) secara langsung ke dinas | langsung ke Dinas ESDM untuk
ESDM akan memakan | melakukan pengajuan.
biaya transportasi  bagi
Pemohon
Analisis Kontrol data terbatas dan | Sistem dirancang dengan fitur
Pengendalian rawan kesalahan karena | kontrol akses User, sehingga hanya
4 (Control) data  disimpan  secara | pihak berwenang yang dapat
terpisah. Keamanan data | mengakses data Pengajuan|
kurang terjamin. masyarakat, demi meningkatkan
keamanan dan privasi data.
Analisis Useran sumber daya tidak | Sistem yang dirancang akan
5 Efisiensi efisien karena | mengurangi langkah-langkah|
(Efficiency) membutuhkan tenaga kerja | pengajuan sebelumnya dan|
dan waktu lebih banyak. mengoptimalkan alur kerjal
sehingga lebih efisien dalam
Useran waktu dan sumber daya.
Analisis Dalam segi pelayanan | Sistem ini memiliki antarmuka
6 Layanan masih kurang optimal dari | monitoring untuk memantau status
(Service) segi pemantauan status | pengajuan masyarakat.
pengajuan.

3.6.3 Analisis Kebutuhan Informasi

Analisis kebutuhan informasi dalam sistem pengajuan Bantuan Pasang Baru

Listrik (BPBL) bertujuan untuk menentukan jenis informasi yang harus tersedia
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agar sistem berjalan secara efektif dan sesuai dengan kebutuhan User. Informasi

yang diperlukan dalam sistem ini antara lain:

a.

Data Pemohon, Informasi identitas Pemohon, termasuk nama, alamat,
nomor identitas, dan kontak yang dapat dihubungi. Data ini penting untuk
verifikasi kelayakan penerima bantuan.

Data Pengajuan, Setiap pengajuan akan memiliki rincian seperti nomor
pengajuan, tanggal, serta status terkini (misalnya, sedang diproses, disetujui,
atau ditolak).

Persyaratan Dokumen, Detail mengenai dokumen-dokumen yang wajib
dilampirkan oleh Pemohon, yang mencakup semua syarat Administratif agar
proses pengajuan dapat berjalan lancar.

Status Verifikasi, Data tentang hasil verifikasi pengajuan, termasuk apakah
pengajuan diterima atau ditolak, alasan penolakan, serta identitas petugas
yang melakukan verifikasi.

Notifikasi dan Riwayat Pengajuan, Sistem ini perlu menyediakan notifikasi
kepada Pemohon terkait perubahan status pengajuan mereka melalui aplikasi
whatsapp, disertai akses ke riwayat pengajuan sebelumnya agar Pemohon

dapat memantau prosesnya dengan mudah.

3.6.4 Analisis Perangkat Keras

Adapun kebutuhan perangkat keras yang digunakan dalam menganalisis

dan merancang sistem informasi ini adalah PC Computer. Berikut adalah

spesifikasi perangkat keras yang digunakan:

a. Processor : AMD Ryzen 5 5600G, Radeon Graphics, 3.90 GHz
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b. Memori :16.0 GB
c.SSD :512GB
d. Tipe Sistem : Sistem operasi 64-bit, prosesor berbasis x64

3.6.5 Analisis Perangkat Lunak
Perangkat lunak (Software) yang digunakan dalam menganalisis dan
merancang sistem informasi sebagai berikut :
a. Windows 11 Pro sebagai sistem operasi
b. Balsamiq mockup digunakan untuk mendesain rancangan interface tampilan
aplikasi
Menurut (Firanda dkk., 2021) Balsamiq Mockup adalah salah satu
software yang digunakan dalam pembuatan dsain atau prototyping dalam
pembuatan tampilan user interface sebuah aplikasi. Dengan Balsamiq
Mockup kita dimudahkan dalam pembuatan user interface kare Balsamiq
Mockup sudah menyediakan tools yang dapat memudahkan dalam
membuat desain prototyping aplikasi yang akan dibuat.
c. Draw.io untuk membuat alur proses
Menurut (Lestari dkk., 2022) Draw.io adalah sebuah website yang
dirancang khusus untuk menggambarkan diagram secara online. Semua fitur
yang ada pada situs ini bisa kalian nikmati hanya dengan bermodalkan
browser yang mendukung HTML 5.
d. Figma digunakan untuk membuat rancangan yang lebih detaill dan interaktif.
Menurut (Al-Faruq dkk., 2022) Figma adalah salah satu design tool

yang biasanya digunakan untuk membuat tampilan aplikasi mobile, desktop,



36

website dan lain-lain. Figma bisa digunakan di sistem operasi windows, linux

ataupun mac dengan terhubung ke internet.

3.6.6 Analisis Kebutuhan Useran

Kebutuhan User dalam sistem ini melibatkan dua kategori utama, yaitu

Admin dan Masyarakat Pengaju. Dalam pengembangan sistem ini, penting untuk

menentukan dengan jelas kategori User yang memiliki hak akses tertentu.

Kategori User yang dimaksud antara lain:

a.

Masyarakat yang ingin melakukan pengajuan harus registrasi terlebih dahulu
untuk membuat akun.

Kepala Admin memiliki hak akses dalam mengelola data Admin.

Admin memiliki hak akses dalam mengelola data pengajuan.

Admin memiliki aksi terima, tolak, dan hapus untuk semua pengajuan yang
masuk.

Setiap pengajuan yang telah diberikan aksi oleh Admin, baik berupa
persetujuan maupun penolakan, akan otomatis masuk ke dalam halaman
“Lihat Data Diterima atau Ditolak™. Selain itu, status pengajuan tersebut juga
akan langsung terupdate dan ditampilkan secara real-time pada halaman
Monitoring Pengajuan milik Pemohon.

Data pengajuan yang telah masuk ke dalam halaman 'Lihat Data Diterima
atau Ditolak' dapat dicetak oleh Admin untuk keperluan dokumentasi dan
pengarsipan sebagai bagian dari proses administrasi bantuan.

Masyarakat Pengaju memiliki akses untuk melakukan pengajuan BPBL,

membuat pengajuan, dan memonitoring pengajuan.
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h. Pada halaman pengajuan BPBL Pemohon diminta untuk memasuki data diri
sesuai form yang sudah disediakan, dan di form tersebut terdapat dua syarat
berupa surat laporan penerima bantuan sosial dan surat pakta Integritas yang
harus diunduh dan diisi terlebih.

1. Setelah membuat pengajuan pemohon bisa membuat aksi edit dan hapus
untuk pengajuan yang belum di beri aksi oleh admin.

j. Pemohon bisa melihat status pengajuan mereka di halaman monitoring
pengajuan.

k. Pemohon bisa mencetak data pengajuan yang telah diajukan sebagai bukti
telah melakukan pengajuan.

1.  Surat laporan penerima bantuan sosial program BPBL adalah surat laporan
pernyataan bahwa Pemohon bersungguh-sungguh sebagai penerima
bantuan, dan surat pakta integritas digunakan untuk mengonfirmasi bahwa
penerima bantuan sosial berupa Program Bantuan Pasang Baru Listrik dari
Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah akan menggunakannya sesuai tujuan
dan berlaku sejak ditandatangani oleh kepala dinas ESDM dan Lurah/kepala
desa setempat.

3.7 Desain Sistem
Desain sistem adalah suatu pendekatan untuk menyelesaikan masalah yang
saling terkait, dengan mengintegrasikan berbagai komponen menjadi suatu
sistem yang utuh. Berikut ini akan dijelaskan tentang desain sistem yang telah

dirancang oleh penulis:



3.7.1 Basis Data/Database
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Desain basis data di buat dengan nama database dbpengajuan adalah

database yang dibuat untuk menyimpan data-data yang digunakan dalam proses

pengolahan data rancangan sistem informasi Pengajuan BPBL.

a. Tabel User

Nama Tabel

: Tb_User

Primary Key :id

Keterangan : Tabel ini dirancang menyimpan data User yang login
ke sistem baik itu Admin maupun Pemohon
Tabel 3.3 User
Field Tipe Data Size Keterangan
Id INT - ID unik User
Username VARCHAR 100 Username untuk login
Password VARCHAR 255 Password terenkripsi
Role ENUM - Jenis User
is_registered BOOLEAN - Status registrasi (1 =
aktif)
nama lengkap VARCHAR 100 Nama lengkap
Email VARCHAR 50 Email User (wajib untuk
Pemohon)
status_verifikasi ENUM - Status verifikasi akun
Pemohon
last login TIMESTAMP - Waktu login terakhir
ip_address VARCHAR 50 IP saat login terakhir

b. Tabel Pengajuan

Nama Tabel
Primary Key

Keterangan

: Tb_Pengajuan

:1d_pengajuan

: Tabel ini digunakan untuk menyimpan data pengajuan

yang dibuat oleh Pemohon.




Tabel 3.4 Pengajuan
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Field Tipe Data Size | Keterangan

id pengajuan INT - | ID unik pengajuan

id Pemohon INT - ID Pemohon

nama_lengkap VARCHAR 100 | Nama Pemohon

Nik VARCHAR 20 | Nomor Induk
Kependudukan

Email VARCHAR 50 | Email Pemohon

no wa VARCHAR 14 | Nomor WhatsApp

kabupaten kota VARCHAR 100 | Kabupaten/Kota

Kecamatan VARCHAR 100 | Kecamatan

Kelurahan VARCHAR 100 | Kelurahan

alamat jalan TEXT - | Alamat lengkap

laporan bansos VARCHAR 100 | Path file laporan bansos

Ktp VARCHAR 100 | Path file pakta integritas

foto rumah VARCHAR 100 | Path foto rumah

status pengajuan ENUM - | Status proses pengajuan

catatan_verifikasi TEXT - Catatan Admin saat
verifikasi

tanggal pengajuan | TIMESTAMP DEFAULT - Tanggal saat diajukan

CURRENT TIMESTAMP

c. Tabel Monitoring

Nama Tabel : Tb_Monitoring
Primary Key : id_monitoring
Keterangan : Tabel ini digunakan untuk melihat status data pengajuan
yang telah diubah.
Tabel 3.5 Monitoring
Field Tipe Data Size Keterangan
id_monitoring INT - ID histori
id pengajuan INT - ID pengajuan
status sebelumnya ENUM - Status sebelumnya
status_baru ENUM - Status baru setelah
diubah
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waktu perubahan TIMESTAMP DEFAULT - Waktu perubahan
CURRENT TIMESTAMP
diperbarui_oleh INT - Siapa yang
mengubah status

d. Tabel Log Aksi Admin

Nama Tabel :Db_Log Aksi Admin

Primary Key :1d Log Aksi Admin

Keterangan : Tabel ini menyimpan semua aksi Admin terhadap
pengajuan dan status pengajuan di halaman monitoring
akan terbarui.

Tabel 3.6 Log Aksi Amin

Field Tipe Data Size Keterangan

id log INT - ID log aksi

id_Admin INT - Admin yang
melakukan aksi

id_pengajuan INT - Pengajuan yang
diproses

Aksi ENUM - Aksi yang dilakukan
Admin

Cetak aksi VARCHAR 1000 Cetak Data Pengajuan
yang Sudah Diberi
Aksi

waktu aksi TIMESTAMP DEFAULT - Waktu aksi dilakukan

CURRENT TIMESTAMP

catatan Admin TEXT - Catatan Admin

terhadap pengajuan

3.7.2 Desain Proses

Dalam perancangan sistem, penulis menggunakan diagram UML

(Unified Modeling Language). Beberapa diagram yang digunakan dalam
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perancangan ini meliputi:
a. Entity Relationship Diagram (ERD)
Entity Relationship Diagram ini menggambarkan sistem pengajuan
bantuan BPBL di mana Pemohon dapat mengajukan dan memantau

pengajuan, sementara Admin mengelola data tersebut.

@ Password

Melihat o a Z

Kecamatan

Kelurahan

E{?(:QJUM")an Status
@ Pengajuan

Id_pengajuan

Mo Hp AFPengajuan| m

BFEL Mto 1)

Kab/kota

Surat
Bansos

= a
g L
g 2
F 3
8 g
3 g

Gambar 3.2 Entity Relationship Diagram (ERD)
b. Use Case Diagram
Use Case Diagram ini menggambarkan bahwa Pemohon dapat
mengakses fitur Dashboard, Pengajuan, dan Monitoring, sementara Admin
dapat mengakses Dashboard, Data Pengajuan, dan Data Admin, dengan
ketentuan bahwa semua User harus melakukan Login terlebih dahulu

sebelum mengakses fitur yang tersedia.



Use Case Diagram Program BFEL ‘

Dashboard . E Dashboard
<€iiw:1gde>> <<incjudé'>>

/ Membuat z<include==". = z<include=> engelola Data
\ Pengajuan d Pengajuan

Pemohon

C.

<<incjude';> =<inelude==
Monitoring engelola Data
Pengajuan Admin

Gambar 3.3 Use Case Diagram
Activity Diagram
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=X

Admin

Activity diagram adalah diagram yang menunjukkan alur proses

dalam suatu sistem. Diagram ini memvisualisasikan aktivitas-aktivitas

yang terjadi dalam sistem sesuai dengan fitur yang ada,

serta

memperlihatkan perbedaan berdasarkan aktor-aktor yang terlibat dalam

sistem.

1) Activity Diagram Login Admin

Audrmin Sistem

Mengakses Menampilkan
Website Halaman Login
Filin Login Menampilkan
Sebagail Admin Login Admin
(=1

Mesasukan
Username dan
Password

aal

Bernasil

Menampilkan

Halaman
Dashbord admin

Gambar 3.4 Activity Diagram Login Admin
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Keterangan:
a) Admin mengakses halaman utaman web
b) Sistem menampilkan halaman login
¢) Admin memilih login Admin
d) Sistem menampilkan login Admin
e) Admin memasukan Username dan Password kemudian Klik login
untuk masuk ke sistem
f) Jika gagal maka akan kembali ke form login, dan jika berhasil maka
menampilkan dashboard Admin

2) Activity Diagram Data Pengajuan Admin

AAAAA Sistem

r Menampilkan
Data Pengajuan

renyimpan ke
database

Gambar 3.5 Activity Diagram data Pengajuan Admin

Keterangan:
a) Admin mengklik menu data pengajuan BPBL

b) Sistem akan menampilkan data pengajuan BPBL
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¢) Admin memiliki aksi terima pengajuan, menolak dan menghapus
pengajuan

d) Jika Admin menerima dan menolak maka data akan disimpan ke
dalam database, dan jika dihapus maka data akan hilang dan
kembali ke menu data pengajuan BPBL

e) Data yang disimpan di database akan ditampilkan di halaman data
monitoring pengajuan BPBL

3) Activity Diagram Data Admin

Admin Sistem

Klik menu data .| Menampilkan data
Admin Admin

.| Menyimpan ke
7 database

v

Menampilkan data

Admin

.@.

Gambar 3.6 Activity Diagram Data Admin



Keterangan:

a) Admin memilih data Admin

b) Sistem menampilkan halaman data Admin

¢) Admin memiliki tiga aksi, yaitu, tambah, edit, dan hapus,
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d) Jika Admin melakukan aksi tambah dan data berhasil di tambah

e) Sistem akan menyimpan data ke database,

f) Jika Admin melakukan edit dan data berhasil diubah sistem akan

menyimpan data di database

g) Jika Admin memilih aksi hapus maka data akan hilang

4) Activity Diagram Login Pemohon

Pemonon

Sistem

Mengakses
Website

Menampilkamn
Halaman Login

Filin Login

[ Menampilkan ]

Pemohon

rMelakukan

Halaman Login
l Pemohon J

Registrasi

Menampilkan

Isi form untuk
membuat akun

Halaman Registrasi

Klik Registrasi j

Masukan Username
dan Password yang

r Berhasil Membuat
akun

sudah terdaftar

Kk Login

Gagal

Berhasil

Menampilkan
Halaman Dashbord

Pengguna

Gambar 3.7 Activity Diagram Login Pemohon
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Keterangan:

a) Pemohon Mengakses Website

b) Sistem akan merespon dengan menampilkan halaman login

c) Pemohon memilih kategori login Pemohon

d) Sistem akan menampilkan login Pemohon

e) Pemohon diminta untuk meregistrasikan akun sebelum
melakukan login dengan mengklik registrasi akun

f) Pemohon dimintai mengisi data diri sesuai yang ada di form

g) Kemudian klik registrasi dan sistem akan merespon dengan
menampilkan berhasil membuat akun,

h) Pemohon memasukan username dan password yang telah
didaftarkan

1) Sistem menampilkan dua pilihan, jika gagal maka akan kembali
ke form login, dan jika berhasil maka menampilkan dashboard
Pemohon

5) Activity Diagram Pengajuan BPBL Pemohon
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Pemohon Sistem

Klik menu ( Menampilkan
pengajuan BPBL LHaIarnan pengajuan

Klik buat Menampilkan

. halaman Folmulir
Pengajuan Pengajuan

I

rMengisi Folmulir
pengajuan

|

Klik Simpan

w

Pilin Aksi ( Menampilkan data ]

Pengajuan

el

|

Gambar 3.8 Activity Diagram Pengajuan BPBL

Keterangan:

a) Pemohon memilih menu pengajuan BPBL

b) Sistem menampilkan halaman data pengajuan BPBL

¢) Pemohon membuat pengajuan dengan mengklik buat pengajuan
dengan mengisi formulir pengajuan sesuai dengan yang sudah
disiapkan.

d) Pemohon memiliki aksi untuk data pengajuan yang telah
ditambahkan, yaitu, edit dan hapus.

e) Jika Pemohon melakukan hapus maka data pengajuan akan hilang.

f) jika Pemohon melakukan edit dan data berhasil diubah maka

sistem akan menyimpan data pengajuan ke database.
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g) Data yang tersimpan didatabase akan ditampilkan di halaman data
pengajuan BPBL.

6) Activity Diagram Monitorin Pengajuan Pemohon

Pemohon Sistem

Filih menu ~
monitoring Menampilkan data

naajuan FPengajuan

L 4
Klik Linhat Detail Menampilkan
Pengajuan detail Pengajuan

Gambar 3.9 Activity Diagram Monitoring pengajuan

Keterangan:

a) Pemohon memilih menu monitoring pengajuan

b) Sistem akan menampilkan status data pengajuan

¢) Pemohon klik lihat detail pengajuan

d) Ssstem menampilkan detail pengajuan

d. Sequence Diagram
Sequence diagram menggambarkan urutan pesan yang dikirimkan

antar objek dalam suatu sistem. Berikut ini adalah sequence diagram dari
sistem informasi pengajuan program Bantuan Pasang Baru Listrik pada

Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Tengah.
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1) Sequence diagram Login Admin

Sistem Form Login Data Base Dashboard

=2
=

1 Mengakses Website

2 Menampilkan halaman Utama

Rt

3 Pilin Login Admin

T
1 4 Menampilkan Form login admin

5 Memasukkan Username dan Password

T¥----1

6 Periksa Username dan Password

ke Dashboard Admin

»

4 Jika oagal menampilkan pesan Gagal

—‘ T jika benar maka akan masuk
LI
|
|
|
|
i
i
|
|
i
|
|
i
i
|

e i

Gambar 3.10 Sequence diagram Login Admin

Pada sequence diagram login Admin, Admin mengakses
halaman login dan memasukkan username serta password. Sistem
kemudian melakukan verifikasi untuk memastikan bahwa data login
sesuai. Jika data yang dimasukkan benar, sistem akan mengarahkan
Admin ke halaman dashboard, namun jika data salah, sistem
menampilkan pesan kesalahan dan meminta Admin untuk mengulangi

proses login hingga berhasil.

2) Sequence diagram data Pengajuan BPBL Admin
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Audmin

3

Form Data
Pengajuan BPBL Data Base

* 1 Mengakses Data Pengajuan BPBL

=egpe==

2 menampilkan data pengajuan

" 8 Klik Terima J']

H

H

|j‘

T !

. |

. H _
H 1 Simpan data yang diterima J:']
L)

L)

S S O
D

"

H

[-j

i 20 Hapus data D
| T 21 Di hapus J:l

Gambar 3.11 Sequence diagram data Pengajﬁan BPBL Admin

Dalam alur ini, Admin membuka menu data pengajuan BPBL,
di mana sistem akan menampilkan daftar pengajuan yang telah masuk.
Admin dapat memeriksa data setiap pengajuan, melakukan verifikasi,
dan memilih untuk menyetujui atau menolak pengajuan tersebut. Jika
disetujui, sistem menyimpan status pengajuan sebagai "diterima"; jika
ditolak, Admin menambahkan alasan penolakan, dan sistem
memperbarui status pengajuan sebagai "ditolak". Setelah tindakan
dilakukan, sistem secara otomatis mengirimkan notifikasi kepada

Pemohon terkait status pengajuannya.
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3) Sequence diagram Data Admin

' '

1 Mengakses Data Admin

2 menampilkan data Admin

3 Klik Tambah J:|

]
"
L e T R ]
|: 4 Manampilkan Folmulir Admin H
"
"
"
"
"
"

} 5 Mengisi folmulir data Admin

7 Menampilkan data Admin

8 Klik edit J:|
""" 8 Menampiikan form edit data T

v

. H

' !

g |

' 10 Ubah data

' i

Ll H

" H H

Ll N H

" H H

|j 12 Menampilkan data Admin H ]
i |

v H !

' : :

" H :

Ll

"

Ll

"

.

"

'

.

Ll

.

13 Klik hapus J:|
15 Hapus data D

14 Menampilkan peringatan
16 Di hapus J:|

17 Data berhasil dihapus

Gambar 3.12 Sequehce diagram Data Admin

Dalam alur ini, Admin membuka menu data Admin untuk
mengelola informasi akun User lain yang berstatus Admin. Admin
dapat menambahkan Admin baru, mengedit data Admin yang sudah
ada, atau menghapus Admin tertentu. Setiap perubahan seperti
penambahan, pengeditan, atau penghapusan data disimpan langsung
ke dalam database. Setelah setiap tindakan berhasil dilakukan, sistem
menampilkan pesan konfirmasi untuk memastikan bahwa data Admin

telah diperbarui sesuai instruksi.



4) Sequence diagram Login Pemohon
i Sistem Form Login
! ‘
Pemohon !
1 Mengakses Website i

= — =T = — -

2 Menampilkan halaman Login

3 Filin Login Pemohon

4 Menzmpilkan Form login 3

-

5 Memasukkan Usemame dan Password

Y

Data Base
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& Periksa Username dan Password

Dashboard

7 jika benar maka akan masuk

ke Dashboard Pemohon

e i |

8 Jika gagal menampilkan pesan Gagal

Gambar 3.13 Sequence diagram Login Pemohon

v

Pada alur login Pemohon, Pemohon mengakses halaman login,

memilih kategori User sebagai Pemohon, dan memasukkan username

serta password untuk mengakses sistem. Setelah data dikirimkan,

sistem melakukan validasi, dan jika data login benar, Pemohon

diarahkan ke halaman dashboard Pemohon.

Jika data yang

dimasukkan salah, sistem menampilkan pesan kesalahan dan

mengembalikan Pemohon ke halaman login untuk mengulangi proses

hingga berhasil.
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5) Sequence diagram Pengajuan BPBL

i Form Pengajuan
BrPBL Pata Base
'
Pemehon i H H
. H H H

1 Mengakses Pengajuan BFBL

"
P
'
.
[ 2 menampilkan data pengajuan

3 Klik Buat Pengajuan

;5 Mengisi foimulir Pengajuan

[
.

L
|: 4 Menampilkan Folmulir pengajuan
"

"

'

.

'

'

56 Menyimpan Data F'engajuan]]

D ""7 menampilkan data Pengajuan BFEL|

'
8 Klik edit J:l
A 8 Menampilkan form edit data

10 Ubah data L

| 15 Hapus data H
i i
16 Di hapus
Y S b
D 17 Data berhasil dihapus H H |

Gambar 3.14 Secjuence diagram Pengéjuan BPBL

Dalam alur pengajuan BPBL, Pemohon mengakses menu
pengajuan, lalu mengisi form pengajuan yang berisi informasi yang
diperlukan seperti data pribadi dan dokumen pendukung. Setelah
Pemohon memilih opsi simpan, sistem menerima dan menyimpan data
pengajuan ke dalam database, serta memberi notifikasi kepada Admin
bahwa ada pengajuan baru yang membutuhkan verifikasi. Sistem juga
memberikan pesan konfirmasi kepada Pemohon bahwa pengajuan

telah berhasil disimpan dan sedang menunggu persetujuan.
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6) Sequence diagram Monitoring Pengajuan

f Sistemn Form M{:rjitoring
Pengajuan

i
Pemihon

| R

2 menampilkan data monitoring

3 klik detail pengajuan

!

5 Tutup data

6 Menampilkan data monitoring

Y | | TS

L
I
I
[
1
I
I
1
1
I

e ————]

Gambar 3.15 Sequence Diagram Monitoring Pengajuan

Pada alur monitoring pengajuan, Pemohon membuka menu
monitoring untuk memeriksa status terkini dari pengajuannya. Sistem
menampilkan status proses pengajuan, yang dapat berupa "sedang
diproses," "disetujui," atau "ditolak." Pemohon juga memiliki opsi
untuk melihat detail pengajuan, di mana sistem akan menampilkan

informasi lengkap seperti riwayat verifikasi dan keputusan akhir.

3.7.3 Desain Antarmuka / Interface
Antarmuka dirancang untuk mempermudah dalam pembuatan Sistem
Informasi. Berikut ini desain antarmuka sistem Informasi pada penelitian ini.
a. Desain Halaman Utaman Sistem

Desain Halaman ini menyediakan tampilan awal User saat



mengakses link yang telah tersedia.
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A Web Page
O Q X Q ([hitps.// =) @

2
\ Sistem Informasi Pengajuan BPBL Dinas ESDM Provinsi Kalimantan Tengah

Selamat Datang di Sistem Pengajuan

Ajukan permohonan bantuan pemasangan sambungan

listrik baru secara mudah dan cepat melalui sistem ini.

4

Gambar 3.16 Halaman awal User

b. Desain Halaman Login Admin

Desain Halaman ini menyediakan kolom untuk memasukkan

username dan password, serta tombol "Login" untuk memproses akses ke

sistem.
A Web Page
QO X {5 moer ) @ )
Administrator
User name l User name l
Password l Password ]
[

Gambar 3.17 Halaman Login Admin
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c. Halaman Dashbord Admin
Admin memiliki akses untuk mengelola seluruh data pengajuan

dan, mengelola data Admin.

AWeb Page

<3 C> X G {https.t/ ) @

Administrator 4
:‘& Sistem Informasi Pengajuan BPBL Dinas ESDM Provinsi Kalimantan Tengah

Dashboard

Data Pengajuan BPBL Data Pengajuan BPBL
(] 1

Data Admin —

2

Gambar 3.18 Halaman Dashbord Admin

d. Halaman Data Pengajuan BPBL Admin
Halaman ini menampilkan daftar pengajuan dengan informasi
Pemohon dan dokumen pendukung. Admin dapat menyetujui, menolak,
atau menghapus pengajuan serta menggunakan fitur pencarian untuk

mempermudah pengelolaan mencari data secara efisien.
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A Web Page

O t:> X G [nttps:/7 7 @
Administrator _
Dashboard

Data Pengajuan Yang Diajukan Masyarakat

Data Pengajuan BPBL

Data Pengajuan Masuk

Data admin

K| 0N

Nama|Nik  |Email

AKX

NoHanphon | Kecamata | Keluraha |Alamat |Fote Rumah

Surat PAKTA INTEGRITAS [action

0000¢ woox [ xooe | woox || Buka File

| Buka File ]
UEn

v

Gambar 3.19 Halaman Data Pengajuan BPBL

e. Halaman Data Admin

Desain halaman ini berfungsi sebagai antarmuka untuk mengelola

data Admin yang memiliki akses ke sistem.

A Web Page
QCC X O mEr ) @
Administrator _
Dashboard
Data Pengajuan BPBL
Data Admin
Data admin Nama Ueername Jabotan Action
Budi admin Kepala Admin 'D‘ =
&

Gambar 3.20 Halaman Data Admin

f. Halaman Tambah Admin

Desain Halaman tambah data Admin ini berfungsi untuk menambah

data Admin.
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AWeb Page
CJQXQ https:// ) @& )
Tambah Admin
Mama Lengkap
L ]
Email
| - ]
Jabatan
[Puin 1-]
Username
L ]
Password
L ]
< s
<

Gambar 3.21 Halaman Tambah Admin
g. Halaman Login Pemohon
Halaman login ini memungkinkan Pemohon mengakses sistem
dengan memasukkan username dan password terdaftar. Jika belum
memiliki akun, tersedia tautan "Registrasi". Setelah login, hanya User
terdaftar yang dapat menggunakan fitur sistem, menjaga keamanan data

dan akses.

A Web Page

<3 D X Q (https:/7 ) @

Pemohon

User name l User name I

Password lPassword j

Apakah Anda Belum memiliki akun? Klik Registrasi

by

Gambar 3.22 Halaman Login Pemohon
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h. Halaman Registrasi Pemohon
Halaman ini digunakan untuk mendaftarkan akun Pemohon

yang belum memiliki akun.

A Web Page

@i::> x C} [ hteps:// ) é___—'_)

Buat akun

Nama

Email

[
[
Username I
l

Paassword

Registrasi

Gambar 3.23 Halaman Registrasi

1. Halaman Dashbord Pemohon
Desain ini menampilkan halaman awal yang pertama kali muncul
ketika Pemohon melakukan login berhasil dimana dihalaman ini terdapat
menu navigasi dasbord Pemohon seperti, pengajuan BPBL, dan

monitoring pengajuan.
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A Web Page
QD X Gr 1 &

— Sistem Informasi Pengajuan BPBL Dinas ESDM Provinsi Kalimantan Tengah

- Akun
Dashboard

Jumlah Pengajuan BPBL Monitoring Pengajuan
Pengajuan BPBL [+]
Monitoring Pengajuan ’
[

Gambar 3.24 Halaman Dashbord Pemohon

Halaman Pengajuan BPBL Pemohon

Desain halaman ini merupakan halaman untuk melakukan pengajuan

BPBL bagi Pemohon.
A Web Page
<3 $ x Q (btips:77 — ) @:)
— Sistem Informasi Pengajuan BPBL Dinas ESDM Provinsi Kalimantan Tengah e
- Akun
Dashboard Data Pengajuan Pasang Baru Listrik (BPBL)
Pengajuan BPBL
Monitering Pengajuan
Nama Nik Email No.hanphone Kecamatan Kelurahan [Alamat |Action
Tidak oda data yang tersedio
“~
Gambar 3.25 Halaman Pengajuan BPBL
Halaman Buat Pengajuan Pemohon
Desain halaman ini adalah halaman bagi Pemohon membuat

pengajuan BPBL untuk disimpan dan akan terkirim ke Admin.
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A Web Page
QD X O Emr ) & O
Data Pengajuan
Nama Lengkap I:' Kelurahan [Pitin _‘-]
N S— - : )

eman —
Palangkaraya :

Laporan Pengguna Bansos [/ | taecasares J

Max ukuran 2Mb

Download Template

Surat Pakta Integritas

Download Template

[ “esadrete | Tokadares
Max ukuran 2Mb

Kabupaten/kota

Fote Rumah [ UpeadFie | Tidakodo Fee )

Ma uhuran
Kecamatan - e

< Tutup

Gambar 3.26 Halaman Buat Pengajuan
. Halaman Edit Pengajuan Pemohon

Desain halaman edit pengajuan ini adalah halaman bagi Pemohon

mengubah data pengajuan yang telah di buat sebelumnya

AWeb Page

O f_'> X Q (Ftps:iv ] @

Nama Lengkap Kelurahan

NIK Sesuai KTP

o

Alamat Akun

Dashboard

Pengajuan BPBL

Menitoring Pengajuan

I KXKKX I
Email

Ne Handphene/Wa

KHKXR

Surat Pakta Integritas
[ UdcadFols | Tk cdaoto |

Surat Laperan Penerima Bantuan

I XXHKHK I
Kabupaten/Kota

Kecamata

Upload Fota Tidek ada Fota '

Foto Rumah

T

£ Tutup

Update

+Buat Pengajuan

lamat Action

e

L

Gambar 3.27 Halaman Edit Pengajuan

m. Halaman Hapus Pengajuan Pemohon

Desain halaman hapus pengajuan ini adalam halaman bagi Pemohon

dapat menghapus data pengajuan yang telah dibuat sebelumnya.
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A Web Page

OE> XQ hitps://

] & )

Alert
Sistem Informa|

Apakah Anda yakin Ingin
Menghapus Data?

rovinsi Kalimantan Tengah

o

Akun

Dashboard i
Data Pengajuan Pasan; Cancel Yes

Pengajuan BPBL

+Buat Pengajuan

Monitoring Pengajuan

Nama [Nik [Email [Nehanphene
ORNRKK | KKK | 200KHAX XRKHAK

Kecamatan Kelurahan [Alamat Action

HXKKKK XXKKKK HHKKKK B, i_:

Tidak ada data yang tersedia

L4

Gambar 3.28 Halaman Hapus Pengajuan BPBL

n. Halaman Monitoring Pengajuan Pemohon

Desain halaman ini menampilkan status pengajuan yang dapat

dipantau oleh Pemohon.

A Web Page

G ¢ X Q [https.//

)@

Sistem Informasi Pengajuan BPBL Dinas ESDM Provinsi Kalimantan Tengah

o

Akun

Dashboard

Pengajuan BPBL

Lihat Detail Pengajuan

Laporan Pengajuan Monitoring Pengajuan

Monitoring Pengajuan

MNama Nik Email Nehanphene Alamat Status Pengajuan

Menampilkan 1 hingga 1 dari 1 entri

Gambar 3.29 Halaman Monitoring Pengajuan Pemohon

o. Halaman Lihat Detai Pengajuan

Desain halaman lihat detail pengajuan ini adalah halaman bagi

Pemohon melihat secara detail status pengajuan yang telah dibuat



sebelumnya.
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AWeb Page

O c> X Q (bttps://

Nama Lengkap Alamat

NIK Sesuai KTP

Dashboard

Pengajuan BPBL

Laporan Pengajuan

Menitering Pengajuan

I AKX I Status Pengajua

Email Data sedang diprose

No Handphone/Wa

£ Tutup

D)

)

Akun

Lihat Detail Pengajuan

latus Pengajuan

P

Gambar 3.30 Halaman Lihat Detail Pengajuan
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Penulis merencanakan penelitian ini berlangsung selama 12 bulan, dimulai pada Juli 2024 hingga Juni 2025, dengan

rincian sebagai berikut:

Tabel 3.7 Jadwal Penelitian

Kegiatan

2024

2025

Identifikasi masalah

Studi Literatur

Pengumpulan Data

|Analisis Data

Pengecekan Respon User

Laporan Tugas Akhir




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Hasil dari penelitian ini merupakan penjabaran secara menyeluruh dari proses
analisis dan perancangan sistem yang telah dibahas pada bab sebelumnya. Pada
tahap ini, difokuskan pada bagaimana sistem dirancang agar secara antarmuka
dapat memenuhi tujuan dan kebutuhan yang telah ditentukan, meskipun belum
sampai pada tahap implementasi sistem yang benar-benar berfungsi. Penjelasan
meliputi rancangan struktur sistem, alur proses yang akan dijalankan, serta
dokumentasi pendukung seperti panduan Useran dan instalasi. Dengan adanya
rancangan ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas dan sistematis
mengenai cara kerja sistem dan bagaimana sistem tersebut akan dioperasikan

apabila diimplementasikan di tahap selanjutnya.

4.2.1 User
a. Tampilan Awal

Halaman ini merupakan hasil implementasi dari rancangan tampilan
awal ketika User pertama kali mengakses link untuk masuk sistem, di
tampilan awal User dapat memilih untuk masuk sebagai Pemohon atau
sebagai Admin. Setelah memilih opsi tersebut, akan ditampilkan halaman
khusus bagi User untuk melakukan login ke dalam sistem. Dapat dilihat

pada gambar di bawabh ini:

65
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Sistem Informasi Pengajuan BPDBL Dinas ESDM Povinsi Kalimantan Tengah

22l "
a

-

&,

¥ f.',i“’

Selamat Datang Di Sistem
Pengajuan BPBL

muetah dan copat molol sstem ini.

Gambar 4.1 Tampilan Awal

4.2.2 Pegawai staf Ketenagalistrikan
b. Login
Halaman ini merupakan hasil implementasi dari rancangan tampilan
untuk Admin melakukan login ke sistem dengan memasukan username dan
password yang sudah didaftarkan oleh kepala Admin. Dapat dilihat pada

gambar di bawah ini:

Login Admin

Gambar 4.2 Login (Admin)
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c. Lupa Username dan Password

Halaman ini hasil pengimplementasian rancangan tampilan admin lupa

username dan password.

Login Admin

Login gagal, mohon periksa kembali
username dan password yang digunakan,

Gambar 4.3 Lupa Username dan Password

d. Dashboard

Halaman ini hasil pengimplementasian rancangan tampilan utaman
Admin setelah berhasil melakukan login. Dapat dilihat pada gambar

dibawah ini:

Sistem Informasi Pengajuan BPBL Dinas ESDM Povinsi Kalimantan Tengah 1
Hi, admin Sanji

EELLLENG]

Data Pengajuan BPBL
Jumlah data Pengajuan BPBL Data Admin

‘e | e

Data Admin

Gambar 4.4 Dasboard (Admin)
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e. Data Pengajuan BPBL

Halaman ini merupakan hasil pengimplementasian rancangan tampilan
data pengajuan. Pada bagian tabel terdapat data pengajuan BPBL yang
telah di ajukan oleh masyarakat yang akan dikelola oleh Admin. Dapat

dilihat pada gambar dibawah ini:

Sistem Informasi Pengajuan BPBL Dinas ESDM Povinsi Kalimantan Tengah 1
Hi, admin Sanji

Dashboard Data Pengajuan Masuk

Lihat data Diterima Lihat Data Ditolak

Ne MNama MNIK Email NoHP Kecamatan Kelurahan Alamat Laporan bansos KTP Foto Ruman  Aksi

Rahmi 623 Rhmi@.co Pahandut Pahandut seb JI. Patai [} Buka Buka
! m oes7s File File File m
i Pahandut seb  JI. Patai Buka Buka
2 Usni 624 usni@co Pahandut Buka ]
mn oess File File File m
mskur@g Pahandut seb  JI, Patai [T
Maskur 625 i 08215 Pahandut . Patai uka Buka Buka
3 mail.com 4 e ke m
syut@gm .
4 Sayut 853 UGN ggsy  Pahandut Pahandut seb  J1. Patai B;l_:(a m
File File ile
s Asi 667 @M gec  Pahandut Pahandutseb JiPatai m 3 Buke I i |

Data Pengajuan BPBL

Data Admin

Gambar 4.5 Data Pengajuan BPBL (Admin)
f. Aksi Data Pengajuan

Halaman ini merupakan hasil pengimplementasian rancangan tampilan
data untuk melakukan aksi terima, tolak, dan hapus untuk data pengajuan

masyarakat yang telah masuk. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini:



69

Sistem Informasi Pengajuan BPBL Dinas ESDM Povinsi Kalimantan Tengah 1
Hi,admin Sanj

Dashboard Data Pengajuan! Form Aksi
Nama Lengkap
Data Pengajuan BPBL B
NIK
Data Admin No Nama NIK Emal NoJ 623 msos KTP  FotoRuman Aksi

Email

1 Rehmi 623 Rhmigco g I Buka Buka
m @udin File File m
Usni 624 Y Buka Buka
2 B gg NoHp I m
08579899
k "
3 Maskur 625 ot 08 I tua [l Buka [ Awsi |
Alamat Fila File
4 Sayut 653 MO og ) iy Buka =
File File
) Buka Buka :

Gambar 4.6 Aksi Data Pengajuan (Admin)
g. Aksi Terima Pengajuan

Halaman ini merupakan hasil implementasi dari rancangan tampilan
untuk aksi Terima. Setiap kali Admin melakukan aksi seperti Terima,
Tolak, atau Hapus, sistem akan menampilkan notifikasi peringatan dengan
format yang serupa, namun memiliki perbedaan pada bagian
keterangannya. Jika User menekan tombol Terima, maka akan muncul
notifikasi peringatan seperti yang ditampilkan pada gambar. Sementara itu,
jika tombol Tolak ditekan, sistem akan menampilkan peringatan dengan
keterangan 'Data ditolak'. Sedangkan untuk aksi Hapus, sistem akan
menampilkan peringatan dengan pesan 'Yakin ingin menghapus data ini?',
kemudian diikuti dengan tombol konfirmasi untuk melanjutkan proses dari

aksi yang di beri. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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This Page Says
Sistem Informasi Pengajuan BPBL Dinas ESDM PoviiEtTHIER RIS

Hi, admin Sanji l

Dashboard Data Pengajuan | Form Aksi
Nama Lengkap
Data Pengajuan BPBL Lihat data Diterima udl
NIK
Data Admin No Nama NIK Email Nos 623 nsos KTP  FotoRuman Aksi

Email
Rahmi 623 Rhmi@co . Buka Buka m
1 " " gudn I File
i I Buka Buka

08579899

ki ar
3 Maskur 625 mata 082 I m
Alamat Fila File
Sayut 653 SMEIM gz g Hiy Buka Buka
4 ayu ail.com File File m

) Buka Buka

Gambar 4.7 Terima Pengajuan (Admin)

h. Lihat Data Aksi Terima

Halaman ini merupakan hasil implementasi dari rancangan tampilan
data yang dirancang khusus untuk memungkinkan Admin melihat data
pengajuan yang telah diterima dan telah diberikan aksi atau tindak lanjut

sebelumnya. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Sistem Informasi Pengajuan BPBL Dinas ESDM Povinsi Kalimantan Tengah "-
Hi, admin Sanji

Dashboard Data Pengajuan Diterima
Data Admin No Nama NIK Email MNoHP Kecamatan Kelurahan Alamat
1 Rahmi 623 'E‘nml@.co ossps  Pahandut  Pahandutseb  Ji. Patai Diterima
2 Usni 624 umsni@w oessg  Panandut Pahandut seb  J, Patai Diterima
MBS ggzis  Pahandut Pahandutseb Ui Patsi  Diterima

3 Maskur 825 mail.com

Gambar 4.8 Lihat data aksi diterima (Admin)
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m. Lihat Data Aksi Tolak

Hasil mencetak dokumen ini adalah sebagai bukti tertulis bahwa data
pemohon telah diverifikasi dan diterima sebagai dasar tindak lanjut

pemberian bantuan.

PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
DINAS ENERGI DAN SUMBER DAY A MINERAIL
Jalan Tilik Riwut Km 3.5, Palangka Faya, Kalimantan Tengah 73112
Telepen (0536) 3221946, 3223642 Eaksumule (0536) 3222084
Laman https:‘desdm kalteng. go.id, Pos-el desdm@kalteng. go.ad

Daftar Pengajuan Yang Diterima

Berikut adalah daftar pemohon yvang telah mengajukan permohonan bantuan dan telah diterima

berdasarkan data berikut:
No | Nama | NIK Email No HP | Kecamatan | Kelurahan | Alamat Alksi
1 Rahmi | 623 | Rhmi(@ com 08575 | Pahandut Pahandut | JL Diterima
seb Patai
2 Usni 624 | usnmi@ com 08558 | Pahandut Pahandut | JL Diterima
seb Patai
3 Maskur | 625 | mskur@gmail.com | 08215 | Pahandut Pahandut | JL. Diterima
seb Patai
Data ini merupakan hasil verifikasi a dan akan di kan sebagai dasar tindak lanjut bantoan_
Palangkarava. 09 July 2025
( )

Gambar 4.9 Cetak data pengajuan (Admin)

4.2.3 Kepala Bidang Ketenagalistrikan

a.

Data Admin
Halaman ini merupakan hasil pengimplementasian rancangan
tampilan data Admin untuk kepala Admin mengelola akun staf

ketenagalistrikan. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Dashboard Data Admin

Data Pengajuan BPBL

Data Admin Nama Username
Budi Budil
Siti Siti2
Andi Andi3
Riski Rina4

Sistem Informasi Pengajuan BPBL Dinas ESDM Povinsi Kalimantan Tengah 1
Hi, admin Sanji

Jabatan Action

Kepala Admin
Admin
Admin
Admin

Gambar 4.10 Data Admin (kepala Admin)

b. Tambah Admin

Halaman ini merupakan hasil

pengimplementasian rancangan

tampilan untuk membuat dan menambah Admin baru. Dapat dilihat pada

gambar dibawah ini:

Tambah Admin

Nama Lengkap

Emall

Jabatan

Username

Password

Gambar 4.11 Tambah Admin (kepala Admin)

c. Edit Data Admin

Halaman ini merupakan hasil

pengimplementasian rancangan
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tampilan edit data Admin untuk merubah dan memperbarui data Admin.

Dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

N
} Sistem Informasi Pengajuan BPBL Dinas ESDM Povinsi Kalimantan Tengah 1
Hi, admin Sanji

Edit Admin
Dashboard Data Adi
Nama
Budi . H
Data Pengajuan BPBL
Jabatan
THRGER Nama Kepala Admin Action
Budi Username 1in
[T
Password
A

Gambar 4.12 Edit Data Admin (kepala Admin)
Hapus Data Admin
Halaman ini merupakan hasil pengimplementasian rancangan
tampilan untuk menghapus data Admin yang sudah tidak aktif lagi. Dapat

dilihat pada gambar dibawah ini:

. . i 5 This page says
Sistem Informasi Pengajuan BPBL Dinas EY

Yakin ingin menghapus admin atas nama Budi? Hi, admin Sanji 1

Ok cancel

Dashboard Data Admin

Data Pengajuan BPBL

Data Admin Nama Username Jabatan Action

Siti siti2 Admin
Riski Rina4 Admin

Gambar 4.13 Hapus Data Admin (kepala Admin)
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4.2.4 Pemohon atau masyarakat
a. Login
Halaman ini merupakan hasil pengimplementasian rancangan tampilan
login atau halaman depan untuk login Pemohon/masyarakat. Dapat dilihat

pada gambar dibawabh ini:

Login Pemohon

Belum punya akun? Klik Registrasi

Gambar 4.14 Login (Pemohon/masyarakat)

b. Registrasi
Halaman ini merupakan hasil implementasi dari rancangan tampilan
registrasi, yang ditujukan bagi Pemohon yang belum memiliki akun.
Pemohon diwajibkan untuk melakukan registrasi terlebih dahulu sebelum

dapat mengakses sistem. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Buat Akun

Nama Lengkap

Masukan nama

Email

Masukan Email

Username

Masukan Username

Password

Masukan Password

Gambar 4.15 Registrasi (Pemohon/masyarakat)

c. Halaman Utama (Dashboard)

Halaman ini merupakan hasil pengimplementasian rancangan tampilan

halaman utaman untuk Pemohon. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Sistem Informasi Pengajuan BPBL Dinas ESDM Povinsi Kalimantan Tengah Akun 1

Dashboard

Pengajuan BPBL

Pengajuan BPBL Monitoring Pengajuan

4 D)

Monitoring Pengajuan

Klik untuk membuat pengajuan

Gambar 4.16 Halaman Dashboard (Pemohon/masyarakat)
d. Pengajuan BPBL

Halaman ini merupakan hasil pengimplementasian rancangan tampilan
untuk masyarakat membuat, mengedit, dan menghapus data pengajuan

BPBL. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Sistem Informasi Pengajuan BPBL Dinas ESDM Povinsi Kalimantan Tengah Akun .l

Dashboard Bantuan Pasangan Baru Listrik (BPBL)

Pengajuan BPBL

+Buat Pengajuan

Monitoring Pengajuan No MNama NIK Email No.HP Kecamatan Kelurahan Alaman LaporanBansos KTP FotoRumah Aksi

Gambar 4.17 Pengajuan BPBL (Pemohon/masyarakat)

Buat Pengajuan BPBL

Halaman ini merupakan hasil pengimplementasian rancangan tampilan

form yang harus diisi oleh masyarakat untuk membuat pengajuan mereka.

Dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Nama Lengkap

NIK Sesuai KTP

Email

No.Hanphone/wa

Kabupatan/kota

Kecamatan

Data Pengajuan

Kelurahan
Pahandut s

Alamat

Laporan Pengguna Bansos

Donwload Template

Pilih File Tidak ada File
Maks ukuran 2mb
KTP

Pilih File Tidak ada File
Maks ukuran 2mb
Foto Rumah

Pilih File Tidak ada File

Maks ukuran 2mb

~

Gambar 4.18 Buat Pengajuan BPBL (Pemohon/masyarakat)
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Edit Pengajuan BPBL

Halaman ini merupakan hasil pengimplementasian rancangan tampilan
edit pengajuan untuk mengubah pengajuan yang sebelumnya sudah

disimpan. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Edit Pengajuan
Nama Lengkap Kelurahan
Udin Pahandut ~
NIK Sesuai KTP Alamat
12345 JL. Mardeka
Email Laporan Pengguna Bansos
udin@gmail.com Donwload Template

Pilih File Laporan Bansos, PDF
No.Hanphone/wa

0857201005

Maks ukuran 2mb

KTP
Kabupatan/kota

Pilih File KTP.PDF
Palangkaraya Maks ukuran 2mb
Kecamatan Foto Rumah
Pahandut Pilih File Rumah.png

Maks ukuran 2mb

Gambar 4.19 Edit Pengajuan BPBL (Pemohon/masyarakat)

Hapus Pengajuan BPBL

Halaman ini merupakan hasil pengimplementasian rancangan tampilan
hapus pengajuan untuk menghapus pengajuan yang tidak dibutuhkan lagi
atau ingin membuat pengajuan baru. Dapat dilihat pada gambar dibawah

ini;
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Sistem Informasi Pengajuan BPBL Dinas ESDM Povinsi Kalimantan Tengah

wn X

Dashboard Bantuan Pasangan Baru Listrik (BPBL)

Pengajuan BPBL

+Buat Pengajuan

Monitoring Pengajuan

Apakah anda yakin ingin
Nama NIK Email NoHP Kec menghapus data? 1Bansos KTP FotoRumah Aksi
" udin 8057  pat
Udin 12345 ®om 201 al a a a m
ail. 005
com Batal

Gambar 4.20 Hapus Pengajuan BPBL (Pemohon/masyarakat)

h. Monitoring Pengajuan

Halaman ini merupakan hasil pengimplementasian rancangan tampilan
monitoring untuk masyarakat memantau status pengajuan yang telah

diajukan. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Sistem Informasi Pengajuan BPBL Dinas ESDM Povinsi Kalimantan Tengah

Akun 1

Dashboard Monitoring Pengajuan Bantuan Pasangan Baru Listrik
(BPBL)

Pengajuan BPBL

Lihat Detail Pengajuan
Monitoring Pengajuan

Nama NIK Email No.HP Kecamatan Kelurahan Alamat LaporanBansos KTP FotoRumah Status

Udin 12345 g‘i" 8057 B

e BB B
ail. 005
com

Gambar 4.21 Monitoring Pengajuan (Pemohon/masyarakat)
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Lihat Detail Pengajuan
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Halaman ini merupakan hasil pengimplementasian rancangan tampilan

Lihat detail pengajuan untuk melihat seluruh detail data pengajuan BPBL

yang telah diajukan sebelumnya. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Nama Lengkap

Dashboard CLE

NIK Sesuai KTP

Pengajuan B 12345

Email
udin@gmail.com

Monitoring Pe

No.Hanphone/wa

0857201005

Kabupatan/kota
Palangkaraya

Kecamatan

Pahandut

Detail Pengajuan

Data sedang di proses

Kelurahan
Pahandut

Alamat
JL. Mardeka

Laporan Pengguna Bansos

Donwload Template
Pilih File Laparan Bansos.PDF
Maks ukuran 2mb
KTP
Pilih File KTP.PDF
Maks ukuran 2mb
Foto Rumah
Pili File Rumah.png

Maks ukuran Zmb

Cetak

X wn 1

Status

Proses

Gambar 4.22 Lihat Detail Pengajuan (Pemohon/masyarakat)

Cetak Pengajuan

Hasil mencetak dokumen ini adalah sebagai bukti tertulis bahwa

pengajuan bantuan telah dilakukan dan sedang diproses, serta dapat

digunakan untuk verifikasi, arsip, atau keperluan klarifikasi data.




80

PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
DINAS ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
Jalan Tjilik Rinnt Km 3.5, Palangka Fayva, Kalimantan Tengah 73112
Tslepon (0536) 3221946, 3223642 Faksimile (0536) 3222084
Laman https:/'desdm kalteng. go.id, Pos-el desdm@kalteng. go.id

Bukti Detail Pengajuan

Berikut adalah data lengkap dari pengajuan program bantuan pasang baru listrik yang telah
dikirimkan oleh pemohon:

Informasi Detail

Nama Lengkap Udin

NIK Sesuai KTP 12345

Email udin@gmail.com

No. Handphone /WA 0857201005
Kabupaten/Kota Palangkaraya
Kecamatan Pahandut

Kelurahan Pahandut

Alamat JL. Mardeka

Laporan Pengguna Bansos Laporan Bansos.PDF (maks 2ME)
KTP KTP.PDF (maks 2ZMB)
Foto Rumah Rumah.png (maks 2MB)
Status Data sedang di proses

Dokumen ini dicetak sebagai bukti bahwa data pengajuan sedang dalam proses verifikasi oleh pihak
terkait.

Palangkaraya, 09 July 2025

Gambar 4.23 Cetak Bukti Pengajuan

4.2 Pembahasan

Pada penelitian ini telah dihasilkan suatu rancangan sistem informasi

pengajuan program BPBL di dinas ESDM provinsi Kalimantan Tengah.

4.2.1 Pembahasan Hasil Respons User (Kuesioner)

Dalam penelitian ini telah dihasilkan sebuah rancangan sistem informasi
pengajuan program Bantuan Pasang Baru Listrik (BPBL) berbasis web yang
ditujukan untuk mendukung pelayanan publik di Dinas Energi dan Sumber
Daya Mineral Provinsi Kalimantan Tengah. Proses penyusunan sistem

dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:
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. Mengidentifikasi Masalah

Tahap awal dilakukan dengan mengidentifikasi berbagai permasalahan
yang terjadi di lapangan, khususnya dalam proses pengajuan bantuan
Pasang Baru Listrik BPBL.

. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di Dinas
ESDM, wawancara dengan pihak terkait, penyebaran kuesioner, serta
dokumentasi atas proses dan dokumen yang digunakan dalam pengajuan
BPBL.

. Pemilahan Data Penting

Data yang telah diperoleh dianalisis dan dipilah untuk memperoleh
informasi penting yang diperlukan dalam proses perancangan sistem.

. Analisis Sistem Lama dan Rancangan Sistem Baru

Analisis dilakukan terhadap sistem manual yang berjalan, dengan metode
PIECES untuk mengidentifikasi kelemahan dari aspek performa,
informasi, efisiensi, ekonomi, kontrol, dan pelayanan. Berdasarkan hasil
analisis, dirancang sistem baru yang lebih efisien dan mudah digunakan.
. Penyusunan Rancangan Sistem

Rancangan sistem disusun dan disajikan kepada pihak Dinas ESDM
khususnya bidang ketenagalistrikan, untuk dapat dijadikan dasar

pengembangan aplikasi oleh peneliti selanjutnya.

Dalam melakukan analisis kebutuhan User dengan menggunakan metode
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PIECES, diketahui bahwa keunggulan dari rancangan sistem ini adalah
mampu meningkatkan kinerja pegawai dalam melaksanakan pelayanan
administrasi pengajuan program bantuan pasang baru listrik. Dengan
perancangan sistem yang berbasis web ini, User internal seperti pegawai
dapat lebih mudah melakukan pencarian data pengajuan dan mempersingkat
waktu dalam pengolahan informasi. Bagi masyarakat, sistem ini memberikan
kemudahan dalam melakukan pengajuan secara mandiri dari rumabh,
memantau status pengajuan secara real-time, serta memperoleh informasi
yang lebih transparan dan akurat tanpa harus datang langsung ke kantor Dinas
ESDM

Dalam perancangan sistem ini pula terdapat beberapa fitur yang
memudahkan User dalam melakukan pekerjaannya seperti mengelola,
membuat pengajuan, melihat dan dapat menggunakan perancangan ini
sebagai refesensi jika pihak Dinas nantinya ingin mengembangkan menjadi
sebuah aplikasi.

Rancangan sistem yang telah dibuat kemudian disosialisasikan kepada
calon User untuk memperoleh masukan dan tanggapan secara langsung.
Analisis terhadap hasil kuesioner dilakukan guna mengetahui persepsi
responden terhadap rancangan sistem informasi yang telah disusun. Tujuan
dari pengisian kuesioner ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana
rancangan tersebut sesuai dengan kebutuhan dan harapan User. Penilaian
dilakukan dengan menggunakan skala Likert sebagai alat ukur dalam

mengkuantifikasi respon yang diberikan oleh para responden.
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Berikut adalah daftar poin-poin pernyataan yang diberikan kepada
responden.

Tabel 4.1 Daftar Point Pernyataan Yang Diajukan

No. Pernyataan
1 Tampilan memiliki warna yang baik.
) Tampilan antar mukanya jelas dan mudah dimengerti oleh User.
3 Alur proses dalam rancangan sistem sudah sesuai dengan

kebutuhan dalam Pengajuan BPBL.

4 Rancangan Sistem ini menyediakan fitur yang mendukung
aktivitas pengajuan program BPBL dengan baik.

Rancangan sistem dapat dijadikan dasar untuk pengembangan
aplikasi ke depannya.

Keterangan Bobot Penilaian:

Tabel 4.2 Daftar Poin Penilaian

Kriteria Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Selanjutnya, hasil pemilihan jawaban dari 27 responden yang terdiri dari
pegawai Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral khususnya di bidang
ketenagalistrikan serta masyarakat yang nantinya akan menjadi User sistem ini
jika dikembangkan menjadi aplikasi telah diperoleh berdasarkan kriteria poin-
poin yang telah diisi. Data tersebut kemudian diolah untuk mengetahui jumlah

skor dari setiap pertanyaan. Berikut ini adalah tabel:
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Tabel 4.3 Skor Hasil
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Jumlah skor tertinggi tiap pernyataan = Skor tertinggi tiap pernyataan x jumlah
responden =5 x 27 = 135 (SS)
Jumlah skor terendah tiap pernyataan = Skor terendah tiap pernyataan x jumlah
responden = 1 x 27 =27 (STS)

Sehingga kriteria interpretasi skor untuk setiap item pernyataan adalah sebagai

berikut:

Kriteria Sangat setuju : 135
Kriteria Setuju : 108
Kriteria Netral : 81
Kriteria Tidak Setuju : 54

Kriteria Sangat Tidak Setuju : 27

angka 0-27 = Sangat Tidak Setuju
angka 28-54 = tidak setuju

angka 55-81 = netral

angka 82-108 = setuju

angka 109-135 = sangat setuju

Berdasarkan data yang diperoleh dari 27 responden dapat diketahui bahwa:

. Pernyataan ke-1 dengan jumlah skor 115 terletak pada daerah “Sangat Setuju”
. Pernyataan ke-2 dengan jumlah skor 115 terletak pada daerah “Sangat Setuju”
. Pernyataan ke-3 dengan jumlah skor 108 terletak pada daerah “Setuju”

. Pernyataan ke-4 dengan jumlah skor 115 terletak pada daerah “Sangat Setuju”

. Pernyataan ke-5 dengan jumlah skor 124 terletak pada daerah “Sangat Setuju”
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Untuk skor secara keseluruhan adalah sebagai berikut:

Jumlah skor tertinggi keseluruhan = skor tertinggi tiap pernyataan x jumlah responden
x jumlah pernyataan =5 x 27 x 5 = 675 (SS)

Jumlah skor terendah keseluruhan = skor terendah tiap pernyataan x jumlah responden
X jumlah pernyataan = 1 x 27 x 5 =135 (STS)

Sehingga kriteria interpretasi skor untuk setiap item pernyataan
adalah sebagai berikut:

Angka 0 — 135 = Sangat Tidak Setuju
angka 136 - 270 = tidak setuju

angka 271 - 405 = netral

angka 406 - 540 = setuju

angka 541 - 675 = sangat setuju

0 135 270 405 540 577 675

TS N S SS
Gambar 4.24 Skala Hasil Perhitungan Respon User

Dari skala diatas dapat diketahui bahwa angka 577 yang merupakan
total skor keseluruhan berada pada area sangat setuju (SS), yang berarti bahwa
keseluruhan rata- rata responden sangat setuju terhadap poin-poin pernyataan
pada tabel .

Adapun mengetahui persentase kelompok responden dalam setiap item
pernyataan adalah dengan kriteria interpretasi kelompok responden untuk
setiap item pernyataan sebagai berikut:

Indeks% = (Total Skor Tiap Pernyataan / Jumlah Skor Tertinggi Tiap Pernyataan) X
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100.

Dengan kriteria interpretasi kelompok responden sebagai
berikut: Angka 0% - 20% = Sangat Tidak Setuju (STS)
Angka 21% - 40% = Tidak Setuju (TS)
Angka 41% - 60% = Netral (N)
Angka 61% - 80% = Setuju (S)

Angka 81% - 100% = Sangat Setuju (SS)

a. Pernyataan pertama dengan jumlah skor(115/135) x 100 = 85,18%
b. Pernyataan kedua dengan jumlah skor (115/135) x 100 = 85,18%

c. Pernyataan ketiga dengan jumlah skor (108/135) x 100 = 80%

d. Pernyataan keempat dengan jumlah skor (115/135) x 100 = 85,18%

e. Pernyataan kelima dengan jumlah skor (124/135) x 100 = 91,85%

Adapun persentase kelompok responden secara keseluruhan adalah = (Jumlah Skor

keseluruhan / Jumlah Skor Tertinggi Keseluruhan) x 100 = (577/675) x 100 = 85,48%

Maka persentase kelompok responden secara keseluruhan adalah 85,48% yang
berarti tergolong “Sangat Setuju”. Adapun persentase kelompok responden untuk

keseluruhan dapat dilithat sebagai berikut:
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0% 20% 40% 60% 80% 85,48% 100%

TS N S SS
Gambar 4.25 Skala Hasil Perhitungan Respon User

Berdasarkan hasil kuesioner dari 27 responden terhadap lima pernyataan,
diperoleh total skor sebesar 577 dari 675, dengan persentase interpretasi sebesar
85,48% dan termasuk dalam kategori “Sangat Setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa
rancangan sistem telah sesuai dengan kebutuhan dan ekspektasi User, serta layak untuk

dijadikan dasar pengembangan sistem secara fungsional di masa depan.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
analisis dan perancangan sistem informasi pengajuan program Bantuan Pasang
Baru Listrik (BPBL) pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM)
Provinsi Kalimantan Tengah telah berhasil dilakukan dengan pendekatan
kualitatif dan metode PIECES. Sistem yang dirancang mampu mengatasi
berbagai permasalahan pada sistem sebelumnya, seperti ketidakefisienan waktu
dan biaya, minimnya transparansi proses, serta kesulitan masyarakat dalam
memantau status pengajuan. Rancangan sistem ini mencakup desain antarmuka
User berbasis web untuk masyarakat dan admin, serta struktur basis data dan alur
proses yang digambarkan menggunakan UML. Berdasarkan hasil kuesioner dari
27 responden terhadap lima pernyataan, diperoleh total skor sebesar 577 dari 675,
dengan persentase interpretasi sebesar 85,48% yang termasuk dalam kategori
“Sangat Setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa rancangan sistem telah sesuai
dengan kebutuhan dan ekspektasi User serta layak dijadikan dasar dalam

pengembangan sistem yang fungsional di masa mendatang.

&9
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5.2 Saran

Penulis sangat mengharapkan agar hasil dari analisis dan perancangan
Sistem Informasi Pengajuan Program Bantuan Pasang Baru Listrik (BPBL) pada
Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Tengah ini dapat
dikembangkan lebih lanjut dan direalisasikan menjadi sebuah aplikasi berbasis
web yang utuh. Implementasi sistem ini diharapkan mampu meningkatkan
efisiensi, transparansi, serta kenyamanan dalam proses pengajuan bantuan
pasang baru listrik bagi masyarakat.

Penulis sangat menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat
melengkapi dan menyempurnakan rancangan sistem ini sesuai dengan kebutuhan
User yang mungkin akan mengalami perubahan seiring waktu. Dengan adanya
pengembangan berkelanjutan, sistem dapat menjadi solusi terbaik terhadap

kebutuhan dalam pelayanan publik, khususnya di sektor ketenagalistrikan.
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Lampiran 1 Surat Tugas




Lampiran 2 Surat Izin Penelitian




Lampiran 3 Surat Pemberian Ijin Penelitian




Lampiran 4 Lembar Observasi di Dinas ESDM




Lampiran 5 Lembar Wawancara dengan Pengelola Administrasi Program BPBL




Lampiran 6 Dokumentasi

Gambar 1. Daftar Penerima BPBL Khusus wilayah Kota Palangkaraya

Keterangan: Data daftar Penerima bantuan BPBL Tahun 2024 wilayah Kota
Palangkaraya di Kecamatan Pahandut.



Gambar 2. Lembar Surat Pakta Integritas Bantuan Sosial Program BPBL

Keterangan: Surat Pakta Integritas Bantuan Sosial Program BPBL digunakan sebagai
pernyataan komitmen untuk menjaga transparansi, mencegah
penyalahgunaan, memastikan kepatuhan terhadap aturan, serta sebagai
dokumen pertanggungjawaban dalam penyaluran bantuan listrik.



Gambar 3. Lembar Surat Laporan Pengajuan Bantuan Sosial

Keterangan: Surat ini digunakan untuk melengkapi syarat pengajuan program BPBL.
Surat ini disebut juga surat pertanggung jawaban (SPJ).



Gambar 5. Dinas Energi Dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Tengah



Gambar 7. Penyebaran Kuesioner Kepada Masyarakat



Lampiran 7 Lembar Kuesioner Dinas ESDM Bidang Ketenagalistrikan

LEMBAR KUESIONER

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PENGAJUAN
PROGRAM BANTUAN PASANG BARU LISTRIK PADA
DINAS ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

NAMA g LA
STATUS PENGGUNA :
J&Bidang Ketenagalistrikan
[ Masyarakat
Tanggal Pengisian Kuesioner & (G-, 01:\\\ 202

Berikan tanda centang (v') pada salah satu kolom untuk setiap pernyataan di bawah ini.

Poin nilai
No Pemyataan Sangul Tidak Netral e Sangat
Tidak | Setuju Y Setju
Sctuju
(s18) | (IS) (N) (S) (SS)
1 | Tampilan memiliki wamna yang
baik. V4
2 | Tampilan antar mukanya jelas dan
mudah dimengerti olch pengguna. v/

3 | Alur proses dalam rancangan
sistem sudah sesuai dengan
kebutuhan  dalam  Pengajuan
BPBL.

4 | Rancangan Sistem ini
menyediakan fitur yang : \/
mendukung  aktivitas pengajuan
program BPBL dengan baik.

5 | Rancangan sistem dapat dijadikan

dasar  untuk  pengembangan \/
aplikasi ke depannya.

Palangka Raya,  April 2025
Respond
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LEMBAR KUESIONER
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PENGAJUAN

PROGRAM BANTUAN PASANG BARU LISTRIK PADA

DINAS ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

T Hada Wawon

STATUS PENGGUNA
idong Ketenagalistrikan
[J Masyarakat

Tanggal Pengisian Kuesioner : 14 bm 201

Berikan tanda centang (v') pada salah satu kolom untuk setiap pernyataan di bawah ini.

aplikasi ke depannya.

Poin nilai
No Pemyataan Sangat | Tidak | Kurang Setui Sangat
Tidak Setuju | Setuju S setuju
Setuju
(STS) (IS) (KS) ©®) (S8)
1 | Tampilan memiliki warna yang
baik. 4
2 | Tampilan antar mukanya jelas dan
mudah dimengerti oleh pengguna. s
3 | Alur proses dalam rancangan
sistem sudah sesuai dengan (a2
kebutuhan  dalam  Pengajuan
BPBL.
4 | Rancangan Sistem ini
menyediakan fitur yang s
mendukung aktivitas pengajuan
rogram BPBL dengan baik.
5 | Rancangan sistem dapat dijadikan
dasar untuk  pengembangan [

Palangka Raya, April 2025




NAMA

STATUS PENGGUNA

LEMBAR KUESIONER

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PENGAJUAN
PROGRAM BANTUAN PASANG BARU LISTRIK PADA
DINAS ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

idang Ketenagalistrikan

O Masyarakat
Tanggal Pengisian Kuesioner

o - Apv{\ 0r(

: Suhwate Sudia Mo,

Berikan tanda centang (V') pada salah satu kolom untuk setiap pernyataan di bawah ini.

No

Pernyataan

Poin nilai

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Sangal
Setuju

Netral Setuju

(5TS)

(TS)

™) ) (SS)

Tampilan memiliki warna yang
baik.

Tampilan antar mukanya jelas dan
mudah dimengerti oleh pengguna.

Alur proses dalam rancangan
sistem sudah sesuai dengan
kebutuhan dalam  Pengajuan
BPBL.

Rancangan Sistem ini
menyediakan fitur yang
mendukung aktivitas pengajuan
program BPBL dengan baik.

Rancangan sistem dapat dijadikan
dasar untuk  pengembangan
aplikasi ke depannya.

LI IR LSS

Palangka Raya, \Y April 2025

nden,

Respc1 P
o>l

Shwata Sdia llal
Mie. 97 Qw1 Loxop| o



NAMA

STATUS PENGGUNA

LEMBAR KUESIONER
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PENGAJUAN

PROGRAM BANTUAN PASANG BARU LISTRIK PADA

DINAS ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

Bidang Ketenagalistrikan

[ Masyarakat
Tanggal Pengisian Kuesioner

:Oktavtant Wldyshi'\

A\t 0!"“\ #028

Berikan tanda centang (v') pada salah satu kolom untuk setiap pernyataan di bawah ini.

No

Pemyataan

Poin nilai

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Netral

Setuju

Sangat
Setuju

(STS)

(TS)

(S)

(§8)

Tampilan memiliki warna yang
baik.

)
v

Tampilan antar mukanya jelas dan
mudah dimengerti olch pengguna.

Alur proses dalam rancangan
sistem sudah sesuai dengan
kebutuhan  dalam  Pengajuan
BPBL.

Rancangan Sistem ini
menyediakan fitur yang
mendukung aktivitas pengajuan
program BPBL dengan baik.

Rancangan sistem dapat dijadikan
dasar  untuk  pengembangan
aplikasi ke depannya.

Palangka Raya, April 2025
Responden,

i

Qkksuton! wdgmﬁ




NAMA

STATUS PENGGUNA

LEMBAR KUESIONER

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PENGAJUAN
PROGRAM BANTUAN PASANG BARU LISTRIK PADA
DINAS ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

= Bidang Kctenagalistrikan
[J Masyarakat
Tanggal Pengisian Kuesioner : (%, Dyprl 201§

: S(Ml\v.;‘ Mu&q

Berikan tanda centang (V') pada salah satu kolom untuk setiap pernyataan di bawah ini.

aplikasi ke depannya.

Poin nilai
No Pemyataan Sangat | Tidak | Netwal [ ¢ . T Sangat
Tidak | Setuju U Setuju
Setuju
(STS) (TS) (L)) S) (S8)
| | Tampilan memiliki wama yang V4
baik.
2 | Tampilan antar mukanya jelas dan
mudah dimengerti oleh pengguna. Vv
3 | Alur proses dalam rancangan
sistem  sudah sesuai dengan \/
kebutuhan  dalam  Pengajuan
BPBL.
4 | Rancangan Sistem ini
menyediakan fitur yang ; \/
mendukung aktivitas pengajuan
program BPBL. dengan baik.
5 | Rancangan sistem dapat dijadikan
dasar untuk  pengembangan \/

Palangka Raya, |' April 2025

Kie. 1996+ 155501 [0y



Lampiran 8 Lembar Kuesioner Masyarakat

LEMBAR KUESIONER

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PENGAJUAN
PROGRAM BANTUAN PASANG BARU LISTRIK PADA
DINAS ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

NAMA Crtsyani Valenta Agung
STATUS PENGGUNA

[ Bidang Ketenagalistrikan

& Masyarakat

Tanggal Pengisian Kuesioner  :Qenin, 21 ~April - 2025

Berikan tanda centang (v) pada salah satu kolom untuk setiap pemyataan di bawah ini.

Poin nilai

No Pemyataan Sangat | Tidak | Netral
Tidak Setuju
Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

(STS) (TS) ™) S

(8S)

1 | Tampilan memiliki warna yang v
baik.

2 | Tampilan antar mukanya jelas dan
mudah dimengerti oleh pengguna. vV

3 [Alur proses dalam rancangan
sistem sudah scsuai  dengan \/
kebutuhan  dalam  Pengajuan
BPBL.

4 | Rancangan Sistem ini
menyediakan fitur yang
mendukung  aktivitas pengajuan v’
rogram BPBL dengan baik.

5 | Rancangan sistem dapat dijadikan
dasar untuk  pengembangan
aplikasi ke depannya.

Palangka Raya.  April 2025

Responden,

Clarlsyan




NAMA

STATUS PENGGUNA

LEMBAR KUESIONER

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PENGAJUAN
PROGRAM BANTUAN PASANG BARU LISTRIK PADA
DINAS ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

[ Bidang Ketenagalistrikan
b Masyarakat

Tanggal Pengisian Kuesioner  :4gpifir2y - APSI[-202S

‘Mo Fosort Paradang

Berikan tanda centang (V) pada salah satu kolom untuk setiap pernyataan di bawah ini.

No

Pemyataan

Poin nilai

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Netral

Setuju

Sangat
Setuju

(STS)

(1S)

N)

()]

(85)

Tampilan memiliki warna yang
baik.

v

Tampilan antar mukanya jelas dan
mudah dimengerti olch pengguna.

Alur proses dalam rancangan
sistem sudah sesuai dengan
kebutuhan  dalam  Pengajuan
BPBL.

Rancangan Sistem ini
menyediakan fitur yang
mendukung aktivitas pengajuan
program BPBL dengan baik.

Rancangan sistem dapat dijadikan
dasar  untuk  pengembangan
aplikasi ke depannya.

v/
v’
v/
v

Palangka Raya,  April 2025
Responden,

b

e L




NAMA

STATUS PENGGUNA

LEMBAR KUESIONER
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PENGAJUAN

PROGRAM BANTUAN PASANG BARU LISTRIK PADA

DINAS ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

(0 Bidang Ketenagalistrikan
4 Masyarakat

Tanggal Pengisian Kuesioner

:SYahron: Rono Dew

‘Qenin (21 Apein 2028

Berikan tanda centang (v') pada salah satu kolom untuk setiap permyataan di bawah ini.

Poin nilai
No Pemyataan Sangat | Tidak | Netral . | Sangat
Tidak | Setuju Setwju | cengju
Setuju
(STS) (TS) N) (S) (8S)

Tampilan memiliki warna yang
baik.

v’

Tampilan antar mukanya jelas dan
mudah dimengerti oleh pengguna.

Alur proses dalam rancangan
sistem sudah scsuai  dengan
kebutuhan  dalam  Pengajuan
BPBL.

Rancangan Sistem ini
menyediakan fitur yang
mendukung aktivitas pengajuan
_program BPBL dengan baik.

Rancangan sistem dapat dijadikan
dasar  untuk  pengembangan
aplikasi ke depannya.

Palangka Raya, 21 April 2025
Responden,

-

Yovrani Bana 7.




NAMA

STATUS PENGGUNA

LEMBAR KUESIONER
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PENGAJUAN

PROGRAM BANTUAN PASANG BARU LISTRIK PADA

DINAS ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

0O Bidang Ketenagalistrikan
VMasyamkal

Tanggal Pengisian Kuesioner

;/(h"acl A

- 22 abrit LoS

Berikan tanda centang (v') pada salah satu kolom untuk sctiap pernyataan di bawah ini.

No

Pemyataan

Poin nilai

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Netral

Setuju

Sangat
Setuju

(STS)

(TS)

™)

()

(SS)

Tampilan memiliki warna yang
baik.

-

Tampilan antar mukanya jelas dan
mudah dimengerti oleh pengguna.

Alur proses dalam rancangan
sistem sudah sesuai dengan
kebutuhan  dalam  Pengajuan
BPBL.

Rancangan Sistem ini
menyediakan fitur yang
mendukung  aktivitas pengajuan
rogram BPBL dengan baik.

Rancangan sistem dapat dijadikan
dasar  untuk  pengembangan
aplikasi ke depannya.

8
7
>

Palangka Raya,
Responden,

April 2025

Awnad A




NAMA

STATUS PENGGUNA

LEMBAR KUESIONER

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PENGAJUAN
PROGRAM BANTUAN PASANG BARU LISTRIK PADA
DINAS ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

Sy mit-i-a

[ Bidang Ketenagalistrikan
[@-Masyarakat
Tanggal Pengisian Kuesioner  : 9, 27—~ (74 — QO'?,S

Berikan tanda centang (v') pada salah satu kolom untuk setiap pemyataan di bawah ini.

Poin nilai
No Pemnyataan Sangat | Tidak | Netral | o . | Sangat
Tidak Setuju U Setuju
Setuju
(STS) (TS) N S (85)

Tampilan memiliki warna yang
baik.

Tampilan antar mukanya jelas dan
mudah dimengerti oleh pengguna.

v/

Alur proses dalam rancangan
sistem sudah scsuai dengan
kebutuhan  dalam  Pengajuan
BPBL.

Rancangan Sistem ini

menyediakan fitur yang

mendukung aktivitas pengajuan
rogram BPBL dengan baik.

Rancangan sistem dapat dijadikan
dasar  untuk  pengembangan
aplikasi ke depannya.

v’

Palangka Raya,27April 2025

Responden,

Gt

Surmikr0




Lampiran 11 Kartu Kegiatan Konsultasi










